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 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses dan hasil 
pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita 
klasifikasi sedang kelas II SMALB di SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman 
Yogyakarta. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Subjek 
dalam penelitian ini terdiri dari satu guru dan empat siswa kelas II SMALB di 
SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian 
dimulai dari tanggal 13 Mei 2014 sampai dengan 13 agustus 2014. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Keabsahan data menggunakan metode triangulasi dengan membandingkan hasil 
observasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukan proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
memberikan keterampilan membuat bros kain flanel bekal bekerja dengan materi 
membuat bros kain flanel. Pembelajaran secara terperinci diberikan selangkah 
demi selangkah dengan contoh dari guru, kemudian siswa mempraktekan. Sarana 
prasarana yang digunakan diantaranya kain flanel, gunting, pola gambar, lem 
tembak, peniti bros. evaluasi yang digunakan dengan  lisan dan hasil produk. 
Hasil pembelajaran menunjukkan  subjek I baik, kemampuan membuat bros 
cukup baik dan hasil karya sesuai dengan pola gambar. Subjek II baik, 
kemampuan membuat bros masih memerlukan bantuan dari guru dan hasil karya 
cukup sesuai dengan pola gambar. Subjek III baik, kemampuan memmbuat bros 
cukup bisa tetapi masih memerlukan bantuan dari guru, hasil karya cukup sesuai 
dengan pola gambar tetapi masih kurang bagus. Subjek IV baik, kemampuan 
membuat bros baik.  
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A. Latar Belakang Masalah 
         Anak tunagrahita disebut juga sebagai anak dengan hambatan mental, 
atau anak dengan disabilitas intelektual yaitu anak yang perkembangan 
mentalnya lebih lambat dari usia kronologisnya. Menurut Heber 
(Mumpuniarti 2007: 8) anak tunagrahita adalah individu yang menunjukkan 
fungsi kecerdasan umum di bawah rata-rata pada saat periode perkembangan 
dan berhubungan dengan kerugian adaptasi tingkah laku. Keterbatasan 
mental pada anak tunagrahita berdampak pada layanan pendidikan yang 
berbeda dari anak lainnya. Pembelajaran bagi anak tunagrahita disesuaikan 
dengan kemampuan dan karakteristik anak, sehingga diperlukan metode dan 
strategi pembelajaran yang lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh anak 
tunagrahita. Pendidikan bagi anak tunagrahita bertujuan untuk membekali  
peserta didik agar mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki serta 
mampu menumbuhkan kemandirian anak.  
      Anak tunagrahita klasifikasi sedang adalah anak yang tingkat 
kecerdasannya (IQ) berkisar antara 30-50, mampu melakukan keterampilan 
mengurus diri sendiri, mampu mengadakan adaptasi sosial lingkungan 
terdekat (Mumpuniarti,2007:13). Anak tunagrahita klasifikasi sedang 
mengalami hambatan dalam perkembangan mentalnya, sehingga berdampak 
pada seluruh aspek kehidupannya yang membuat anak tunagrahita menjadi 
ketergantungan terhadap lingkungannya. Jika mereka tidak mendapatkan 
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pendidikan yang tepat, maka mereka akan sangat kesulitan untuk menolong 
dirinya sendiri serta untuk hidup mandirinya pun mereka akan sangat 
kesulitan. 
      Anak tunagrahita klasifikasi sedang memiliki IQ antara 20/25-50/55 (Sri 
Rumini 1987:42). Sementara itu, dari ahli lain juga mempunyai pendapat 
yang hampir sama, menurut Astati (1995: 17) anak tunagrahita klasifikasi 
sedang pada umumnya dapat mengurus diri sendiri, mengerjakan sesuatu 
yang sederhana dan sifatnya rutin, bergaul dan berkomunikasi dengan 
lingkungan terbatas. Ada diantara anak tunagrahita klasifikasi sedang yang 
memperlihatkan ciri fisik yang berbeda dengan anak normal. Perbedaan-
perbedaan itu antara lain adalah koordinasi motorik yang tidak baik, kurang 
keseimbangan, tidak dapat mengucapkan kata dengan jelas sehingga 
kesulitan dalam berkomunikasi. Selanjutnya ditegaskan kembali menurut 
LumbanTobing (2001: 8), anak tunagrahita klasifikasi sedang lambat 
perkembangan komperhensi dan penggunaan bahasanya, dan pencapaian 
bidang ini terbatas. Pencapaian dalam mengurus diri dan kecakapan motorik 
juga terlambat dan beberapa diantara anak tunagrahita klasifikasi sedang 
yang membutuhkan bantuan seumur hidup. 
      Adanya penyimpangan pertumbuhan dan perkembangan anak 
berkebutuhan khusus, termasuk anak  tunagrahita klasifikasi sedang 
memerlukan pendidikan khusus, latihan khusus, bimbingan khusus, agar 
perkembangan mentalnya lebih meningkat. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan kemampuan anak berkebutuhan khusus yakni membantu peserta 
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didik yang menyandang kelainan fisik dan atau mental agar mampu 
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai pribadi 
maupun anggota masyarakat, hidup dalam lingkungan sosial budaya dan 
alam sekitar, sehingga dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia 
kerja serta mengikuti pendidikan ketrampilan (Depdiknas, 2007: 10) 
        Pendidikan bagi anak tunagrahita klasifikasi sedang bertujuan untuk 
membantu peserta didik agar mampu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya serta mampu hidup mandiri di lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan tujuan tersebut, maka usaha pengembangan pendidikan anak 
tunagrahita klasifikasi sedang antara lain pada pengembangan keterampilan 
yang diarahkan sebagai bekal keterampilan vokasional bagi anak tunagrahita 
klasifikasi sedang. Pembelajaran keterampilan di sekolah khusus disesuaikan 
dengan kondisi dan kemampuan masing-masing anak. 
      Berdasarkan observasi di SLB C Wiyata Dharma II tempel, ditemukan 
berbagai permasalahan pada proses pembelajaran keterampilan bagi anak 
tunagrahita klasifikasi sedang, permasalahan yang ditemukan antara lain: 
hasil pembelajaran keterampilan masih rendah karena keterbatasan yang 
dialami anak, belum optimalnya penggunaan metode pembelajaran 
keterampilan bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang yang terlihat sebagian 
siswa belum memahami perintah atau petunjuk dari guru ketika  
mengerjakan tugas. Guru mengalami hambatan dalam melatih gerak motorik 
halus siswa. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan motorik kurang 
menarik minat siswa, antara lain terlihat dengan kurangnya partisipasi siswa 
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dalam pelaksanaan pembelajaran, dalam keterampilan membuat bros kain 
flanel siswa tunagrahita klasifikasi sedang masih belum optimal karena 
banyak mengalami hambatan-hambatan untuk melatih gerak motorik halus 
siswa. 
      Pelaksanaan pembelajaran keterampilan masih belum sesuai dengan 
kondisi dan tingkat kemampuan siswa. Kemampuan motorik halus siswa 
masih rendah, hal ini menyebabkan sebagian siswa terlihat kesulitan dengan 
pembelajaran keterampilan yang diberikan guru kepada siswanya. 
Keterampilan yang membutuhkan ketelitian masih sulit dikerjakan oleh 
siswa tunagrahita. Dengan adanya permasalahan tersebut tentu akan 
menghambat pelaksanaan pembelajaran keterampilan pada anak tunagrahita 
klasifikasi sedang yang bertujuan untuk membekali keterampilan vokasional 
bagi siswa. 
      Pembelajaran keterampilan di SLB bertujuan agar anak mampu 
memperoleh keterampilan, dan dapat  membekali diri dalam kehidupannya. 
Salah satu pembelajaran keterampilan anak tunagrahita klasifikasi sedang di 
SLB Wiyata Dharma 2 Tempel yaitu keterampilan membuat bros kain 
flanel. Pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel merupakan 
salah satu pembelajaran keterampilan yang diberikan kepada siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang untuk dapat mempersiapkan anak dalam 
bekerja di masa depan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi 
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sedang kelas II SMALB di SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman 
Yogyakarta. Mengajarkan keterampilan membuat bros kain flanel sebagai 
materi pembelajaran keterampilan di sekolah merupakan salah satu upaya 
sekolah membekali siswa dengan keterampilan yang dapat dijadikan sebagai 
kemampuan vokasional dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam pembelajaran. 
      Siswa tunagrahita klasifikasi sedang akan lebih mengerti dan memahami 
apabila dalam pelaksanaan pembelajarannya menggunakan pendekatan 
secara individual disertai contoh kongkrit, ensensi dari pendidikan anak 
ialah bahwa pendidikan lebih bersifat individual karena perbedaan–
perbedaan dari individu pada anak sangat mencolok (Suhaeri HN& Edi 
Purwanto, 1996). Dengan adanya pendekatan tersebut maka siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang diharapkan  lebih mudah untuk memahami 
langkah dalam mengerjakan keterampilan membuat bros kain flanel. 
Sehingga dapat dijadikan bekal vokasional yang diberikan baik bagi siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang di masa depannya. 
      Pembelajaran keterampilan merupakam salah satu pembelajaran  flanel 
vokasional bagi anak tunagrahita yang dilakukan setiap seminggu sekali. 
Kemampuan motorik halus siswa mengalami hambatan dalam melakukan 
gerakan tangan. Siswa kurang fokus mengikuti pembelajaran ketrampilan 
membuat bros kain flanel karena ruangan yang kurang memadai. Dari 
beberapa permasalahan yang dialami anak tersebut diatas, dikarenakan 
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pembelajaran ketrampilan membuat bros kain flanel belum terlaksana secara 
optimal, sehingga perlu penelitian lebih lanjut. 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang maka permasalahan dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Kemampuan siswa tunagrahita klasifikasi sedang dalam pembelajaran 
keterampilan masih rendah karena keterbatasan yang dialami siswa. 
2. Belum tepatnya penggunaan metode pembelajaran keterampilan bagi 
siswa tunagrahita 
3. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan motorik masih kurang menarik 
minat siswa tunagrahita klasifikasi sedang, terlihat dengan kurangnya 
partisipasi  siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 
4. Pembelajaran keterampilan masih belum sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa tunagrahita klasifikasi sedang, sebagian siswa terlihat 
kesulitan dengan pembelajaran keterampilan yang diberikan. 
5. Pembelajaran ketrampilan membuat bros kain flanel masih belum 
terlaksana secara optimal sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut. 
6. Belum ada deskripsi tentang pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel siswa tunagrahita klasifikasi sedang di SLB C Wiyata Dharma 
2 Tempel Sleman Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
      Permasalahan pembelajaran keterampilan bagi anak tunagahita klasifikasi 
sedang sangat kompleks. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi pada 
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permasalahan point 5, yaitu pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
flanel bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang di SLB C Wiyata Dharma 2 
Tempel Sleman Yogyakarta yang masih belum optimal. Materi ini dibatasi 
pada keterampilan membuat bros bentuk boneka dan bunga. 
D. Rumusan Masalah  
      Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan penelitian ini adalah: 
“Bagaimana proses dan hasil  pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
flanel bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang di SLB C Wiyata Dharma 2 
Tempel Sleman Yogyakarta?”. 
E. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 
dan hasil pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel bagi siswa 
tunagahita klasifikasi sedang kelas II SMA di SLB C Wiyata Dharma II 
Tempel Sleman Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
    Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan bidang pendidikan khusus anak berkebutuhan khusus 
terutama dalam pengembangan keterampilan membuat bros kain flanel  
bagi anak tunagrahita klasifikasi sedang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Kepala Sekolah 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam menetapkan kebijakan pelaksanaan kurikulum anak tunagrahita 
klasifikasi sedang agar ada kesesuaian antara kurikulum dengan 
kondisi anak terutama dalam pembelajaran keterampilan membuat 
bros kain flanel. 
b. Bagi Siswa 
      Memacu minat belajar keterampilan siswa tunagrahita klasifikasi 
sedang, utamanya dalam melatih keterampilan siswa dalam membuat 
bros kain flanel 
c. Bagi Guru 
1) Memberi pertimbangan dalam mengatasi kesulitan pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel bagi siswa tunagrahita 
klasifikasi sedang 
2) Meningkatkan keterampilan guru dalam mengajarkan 
keterampilan membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita 
klasifikasi sedang 
G. Definisi Operasional 
1. Anak tungrahita klasifikasi sedang adalah seseorang anak yang 
mempunyai hambatan intelektual dalam berpikir, memiliki IQ antara 35-
50, dan mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya serta 
keterbatasan kecakapannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
kemampuan yang bersifat akademik sangat kurang. Namun masih bisa 
diberikan keterampilan sederhana yang bersifat rutinitas. 
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2. Pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel merupakan 
kegiatan yang digunakan untuk mempelajari dan memberi  keterampilan 
membuat bros kain flanelyang berbentuk beraneka ragam bros dengan 
menggunakan teknik menggambar  yang dibentuk dengan pola secara 
tepat sehingga menghasilkan suatu karya keterampilan bros kain flanel 
yang baik. Dalam penelitian ini materi pembelajaran hanya dibatasi pada 
pembelajaran keterampilan membuat bros kain flannel bentuk bunga dan 
hewan bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang di SLB C Wiyata 

































A. Tinjauan Tentang Anak Tunagrahita Klasifikasi Sedang  
1. Pengertian Tunagrahita Klasifikasi Sedang 
Kelainan mental dalam beberapa referensi disebut pula dengan 
terbelakangan mental, keterbatasan intelektual. Anak tunagrahita 
klasifikasi sedang merupakan salah satu kelompok dalam anak tunagrahita. 
Menurut Maria J. Wantah (2007:11) menjelaskan bahwa “anak yang 
memiliki IQ sekitar 35-50, anak tunagrahita klasifikasi sedang dapat untuk 
melakukan pekerjaan dan tugas-tugas seperti menolong diri sendiri, tetapi 
anak tunagrahita klasifikasi sedang memerlukan bantuan dari orang lain”.  
Mumpuniarti (2007:25) menjelaskan bahwa “anak tunagrahita 
klasifikasi sedang hampir tidak dapat mempelajari akademik”. Anak 
tunagrahita klasifikasi sedang pada umumnya belajar secara membeo, dan 
perkembangan bahasa lebih terbatas. Anak tunagrahita klasifikasi sedang 
mampu mengadakan adaptasi sosial lingkungan terdekat dan mampu 
mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu pengawasan atau bekerja di 
tempat kerja terlindung. 
Menurut Sutijihati Somantri (2006:107) bahwa “anak tunagrahita 
klasifikasi sedang disebut juga imbesil  memiliki IQ 36-54 pada skala binet 
dan 40-54 menurut skala wescheler (WISC)”. Dalam kehidupan sehari-
hari masih membutuhkan perawatan yang terus-menerus. Hal ini dilakukan 
supaya anak dapat bekerja di tempat terlindung, sangat sulit bahkan tidak 
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dapat belajar secara akademik seperti menulis, membaca serta berhitung, 
namun anak dapat menulis hal-hal yang paling sederhana yakni nama, 
dengan kata lain tunagrahita klasifikasi sedang lebih ditekankan pada 
kemampuan yang berasal dari dirinya sendiri, yakni berupa latihan 
keterampilan yang berhubungan dengan aktivitas sehari-hari, tidak 
menekankan pada pendidikan akademik, tetapi pada pendidikan sosial, 
dapat mengurus diri sendiri, mandi, berpakaian, makan, minum hingga 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga yang sederhana. Sedangkan menurut 
Moh. Efendi (2005:90) anak tunagrahita klasifikasi sedang adalah “anak 
yang hanya dapat dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui aktivitas 
kehidupan sehari-hari, serta melakukan fungsi sosial kemasyarakatan 
menurut kemampuannya” 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas maka dapat 
ditegaskan bahwa anak tunagrahita klasifikasi sedang adalah seseorang 
anak yang mengalami keterbatasan intelektual, memiliki IQ 35-50 yang 
hampir tidak dapat mempelajari bidang akademik tetapi masih dapat 
dilatih untuk mengurus diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari serta 
melakukan fungsi sosial kemasyarakatan menurut kemampuannya 
sehingga anak tunagrahita klasifikasi sedang masih mempunyai potensi 
yang dapat dikembangkan baik di bidang akademik maupun non 
akademik, namun dalam pendidikannya perlu bimbingan dan layanan 




2.  Karateristik Tunagrahita Klasifikasi  Sedang 
Anak tunagrahita klasifikasi sedang memiliki mempunyai potensi 
yang dapat dikembangkan baik di bidang akademik maupun non 
akademik. Anak terbelakang mental klasifikasi sedang mencapai 
perkembangan usia mental atau mental age/MA maksimal sampai kurang 
lebih 7 tahun. Anak tunagrahita klasifikasi sedang dalam mengurus 
dirinya, dan melindungi dari bahaya. Anak Tunagrahita klasifikasi sedang 
disebut juga imbesil. Mumpuniarti (2003:23) menjelaskan bahwa 
“Karaterisrik anak tunagrahita klasifikasi sedang termasuk katagori ini 
biasanya memiliki gejala klinis dan pada usia lima tahun sudah 
menampakkan keterlambatan atau kelainannya. Anak tunagrahita sedang 
masih mempunyai potensi untuk dilatih menahan diri dan beberapa 
pekerjaan yang memerlukan latihan secara psikis. 
Menurut Wardani, Tati Hernawati, dan Astati (2004:6.15), bahwa 
karakteristik anak tunagrahitaklasifikasi sedang “hampir tidak bisa 
mempelajari pelajaran-pelajaran akademik, perkembangan bahasanya 
lebih terbatas dari pada anak tunagrahita ringan”. Anak berkomunikasi 
dengan beberapa kata, anak dapat membaca dan menulis seperti namanya 
sendiri, alamatnya, nama orangtuanya, dan lain-lain. Anak dapat mengenal 
angka-angka tanpa pengertian. Namun demikian anak masih memiliki 
potensi untuk mengurus diri sendiri. Anak dapat dilatih untuk mengerjakan 
sesuatu secara rutin, dapat dilatih berkawan, mengikuti kegiatan dan 
menghargai hak orang lain.Sampai batas tertentu anak selalu 
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membutuhkan pengawasan, perawatan, dan butuh orang lain, tetapi anak 
dapat membedakan bahaya dan bukan bahaya. Setelah dewasa anak 
tunagrahita sedang mempunyai usia mental/MA (Mental Age) tidak lebih 
dari anak normal usia 7 tahun.  
Maria J. Wantah (2007:18) menjelaskan bahwa karakteristik anak 
tunagrahita klasifikasi sedang adalah 
a. Membutuhkan dukungan terbatas sampai ekstensif 
b. Memperlihatkan tanda-tanda  
c. Berbeda dengan anak normal pada usia yang sama 
d. Perkembangan terlihat jelas mengalami keterlambatan 
e. Teridentifikasi saat masih bayi/kecil 
f. Menerima pendidikan khusus  
g. Dapat mengikuti keterampilan 
h. Dapat mandiri jika dewasa 
i. Anak tunagrahita klasifikasi sedang membutuhkan bantuan orang lain 
j. Anak tunagrahita klasifikasi sedang dapat bekerja  
 
Berdasarkan pendapat tersebut karakteristik anak tunagrahita 
klasifikasi sedang antara lain membutuhkan dukungan terbatas sampai 
ekstensif, berbeda dengan anak normal pada usia yang sama, 
perkembangan terlihat jelas mengalami hambatan, yang dapat 
teridentifikasi saat masih bayi, perlu menerima pendidikan khusus, tetapi 
masih dapat mengikuti pembelajaran keterampilan, dapat mandiri secara 
terbatas  jika sudah dewasa, akan tetapi siswa tunagrahita klasifikasi 
sedang membutuhkan bantuan orang lain, anak tunagrahita klasifikasi 
sedang masih dapat bekerja dalam hal-hal yang sederhana.   
Mumpuniarti (2000:42-43) secara khusus menjelaskan bahwa 
karateristik pada anak tunagrahita klasifikasi sedang yaitu :1) karateristik 
14 
 
fisik, 2) karateristik psikis, 3) karateristik social, 4) kemampuan anak yang 
dapat dikembangkan 
a. Karateristik fisik 
Karateristik fisik pada tingkat hambatan mental sedang lebih 
menampilkan kecacatan. Panampakan fisik jelas terlihat karena pada 
tingkat ini banyak dijumpai tipe Down’s Syndrome dan Brain 
Damage. Koordinasi motorik lemah sekali dan penampilan 
menampakan sekali sebagai anak terbelakangan 
b. Karaterstik psikis 
Karateristik psikis anak tunagrahita sedang umur dewasa 
kecerdasanyasetaraf dengan anak normal umur 7 tahun atau 8 tahun. 
Anak nampak hampir tidak mempunyai inisiatif,  kekanak-kanak 
sering melamun atau sebaliknya hiperaktif. 
c. Karaterstik sosial 
Karateristik sosial, anak tunagrahita sedang yang sikap sosial kurang 
baik, rasa etisnya kurang dan nampak tidak mempunyai rasa 
terimakasih, rasa belah kasihan dan rasa keadilan. 
d. Kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu diberi sedikit pelajaran 
menghitung, menulis dan membaca yang fungsional untuk kehidupan 
sehari hari sebagai bekal mengenal lingkunganya, serta latihan-latihan 
memelihara diri dan beberapa keterampilan sederhana. 
 
Dengan demikian karakteristik pada anak tunagrahita klasifikasi 
sedang antara lain karakteristik fisik pada tingkat hambatan mental sedang 
lebih menampakkan adanya kecacatan, karakteristik psikis anak 
tunagrahita sedang umur dewasa kecerdasannya setara dengan anak 
normal 7 tahun atau 8 tahun, karakteristik sosial anak tunagrahita sedang 
yang sikap sosial kurang baik dan rasa etisnya kurang, nampak tidak 
mempunyai rasa terimakasih. Kemampuan yang dapat dikembangkan anak 
tunagrahita klasifikasi sedang yaitu diberi sedikit pelajaran menghitung, 
membaca dan menulis yang fungsional untuk kehidupan sehari hari 
sebagai bekal mengenal lingkungannya, dan latihan-latihan pengembangan 
diri dan keterampilan sederhana. 
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       Muhammad Efendi (2006:98), menyatakan bahwa karakteristik anak 
tunagrahita sedang adalah sebagai berikut : 
a. Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkrit dan sukar berpikir 
abstrak. 
b. Mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi. 
c.  Kemampuan sosialisasinya terbatas. 
d.  Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit. 
e.  Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang diamati. 
f.  Kerap kali diikuti gangguan artikulasi bicara. 
 
     Berdasarkan kajian diatas dapat ditegaskan bahwa karakteristik anak 
tunagrahita klasifikasi sedang, dan dampak dari ketunaanya menyebabkan 
anak tunagrahita klasifikasi sedang mengalami kesulitan dalam 
memelihara diri sendiri. Anak tunagrahita klasifikasi sedang tidak mampu 
dalam berpikir abstrak, mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, tidak 
mampu menyimpan instruksi yang sulit. Kurang mampu menganalisis dan 
menilai kejadian yang diamati, dan kerap kali diikuti dengan gangguan 
artikulasi bicara.  Kemampuan motorik halus anak tunagrahita klasifikasi 
sedang rendah, jadi dapat disampaikan bahwa kemampuan yang dapat 
dikembangkan yaitu kemampuan fungsional untuk kehidupan sehari-hari 
sebagai bekal masa depannya, serta latihan-latihan memelihara diri agar 
tidak terus menerus bergantung pada orang lain dan beberapa ketrampilan 
sederhana sebagai bekal kelak jika lulus dari sekolah dan kembali 
kemasyarakat. Karakter psikis pada anak tunagrahita sedang umur dewasa 
kemampuan berpikirnya setara dengan anak normal usia 7 tahun. 
Sedangkan pada kemampuan sosialnya anak tunagrahita sedang kurang 
dalam interaksi sosialnya bahkan acuh tak acuh pada keadaan disekitarnya.   
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B. Kajian Tentang Pembelajaran Keterampilan Membuat Bros Kain 
Flanel 
1. Pengertian Keterampilan Membuat Bros Kain Flanel 
  Mengenai pengertian keterampilan membuat bros kain flanel 
dapat dikaji sebagai berikut: 
Lina Purnawati (2012: 1) berpendapat bahwa keterampilan 
membuat bros kain flanel adalah kain wol yang ditenun halus dan 
mudah lepas meskipun mudah melekat. Seiring berjalannya waktu, 
flanel semakin dikenal banyak orang. Terutama, kalangan pengrajin 
aksesori. Salah satu hal menarik dari kain flanel adalah warnanya yang 
beragam dan sangat lengkap. Mulai warna gelap hingga warna terang. 
Selain warna, kemenarikan flanel terletak pada tekstur kainnya yang 
lembut. Karena kelembutannya, kain flanel aman dibuat menjadi aneka 
mainan anak-anak.  
Dari pendapat tersebut keterampilan membuat bros kain flannel 
merupakan kecakapan dalam membuat bros kain flanel yang ditenun 
halus dan mudah lepas meskipun mudah melekat. Kain flanel banyak 
dikenal di masyarakat karena mudah didapat untuk pengrajin aksesori 
yang warnanya juga bervariasi hingga warna terang ke warna gelap. 
Kemenarikan flanel, selain warna juga tekstur yang lembut, sehingga 
aman untuk dibuat aneka mainan untuk anak-anak.  
Linawati (2010: 3) berpendapat bahwa keterampilan membuat bros 
kain flanel adalah keterampilan membuat bros dengan bahan yang 
dibuat dari lapisan wol melalui proses kompersi dengan panas dan 
penguapan. Terdapat beragam jenis kain flanel dengan perbedaan 
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tekstur dan ketebalan. Kain flanel banyak dijual dipasaran, dalam 
aneka warna dan ketebalan. Harganya juga sangat terjangkau. Jadi 
pengertian keterampilan membuat bros kain flanel adalah suatu 
kecakapan membuat bros dengan membuat kreasi bermacam-macam 
jenis bros. Kelebihan jenis bros kain flanel antara lain salah satu jenis 
kain yang mudah diaplikasikan, mudah didapat, murah, dan memiliki 
kekayaan warna sehingga lengkap menjadi alasan mengapa kain flanel 
sering digunakan untuk membuat kerajinan tangan kreasi kain flanel 
bisa diaplikasikan untuk bermacam-macam hiasan seperti membuat 
bros yang diukur dan dibentuk secara tepat sehingga menghasilkan 
kaya keterampilan yang baik.  
 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa keterampilan membuat bros 
kain flanel merupakan keterampilan proses kompersi dengan panas dan 
penguapan. Flanel banyak di jual di pasaran yang mudah didapatkan. 
Bros kain flanel memiliki kelebihan jenis bros yang mudah 
diaplikasikan, mudah untuk didapat, memiliki beraneka ragam warna 
sesuai yang di inginkan untuk bermacam-macam kreasi hiasan yang 
dibuat. 
Berdasarkan kajian di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 
keterampilan membuat bros kain flanel adalah keterampilan membuat 
bros kain flanel yang merupakan keterampilan membuat bros dengan 
bahan yang dibuat dari lapisan wol melalui proses kompresi dengan 
panas dan penguapan yang mempunyai perbedaan tekstur dan 
ketebalan, dengan demikian  membutuhkan ketelitian dalam memulai 
dari menyiapkan alat dan bahan yang di perlukan. 
 Kelebihan membuat bros dari kain flanel antara lain salah satu 
jenis kain yang mudah diaplikasikan, mudah didapat, murah, dan 
memiliki kekayaan warna sehingga lengkap menjadi alasan mengapa 
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kain flanel sering digunakan untuk membuat kerajinan tangan kreasi 
kain flanel,  bisa diaplikasikan untuk bermacam-macam hiasan seperti 
membuat bros yang diukur dan dibentuk secara tepat sehingga 
menghasilkan kaya keterampilan yang baik.  Hasil bros kain flanel 
dapat dijual untuk bekal hidup anak ntunagrahita klasifikasi sedang di 
masa depannya, karena dalam membuat bros kain flanel juga mudah 
bahan-bahannya dalam memperolehnya sehingga anak tidak kesulitan 
untuk mencari bahan tersebut. 
2. Macam-macam Bentuk Bros Kain Flanel 
Mengenai macam-macam bentuk bros kain flannel, Lina 
Purnawanti (2012: 3) menyatakan bahwa keterampilan membuat bros 
berbahan kain flanel di mulai dari menyiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan hingga cara pembuatan aneka bentuk kreasi flanel. Dengan 
sering berlatih masalah teknis seperti kerapian, keterampilan, dan 
kecakapan dalam pengembangan karakter akan tumbuh dan 
berkembang dengan sendirinya. Macam-macam bentuk kain flanel 
memiliki kreasi yang di buat antara lain bunga, boneka, hewan dan 
masih bisa dikembangkan sesuai kreatifitas yang diinginkannya. 
Menurut Fitri Susanti ( 2013: 22) tema kreasi yang bisa dibuat 
antara lain babi, kucing, bebek, gajah, boneka dan masih bisa 
dikembangkan sesuai dengan kreatifitas. Selain kain flanel bahan yang 
digunakan yaitu kain perca, untuk meminimalisasi anggaran missal 
potongan perca yang berwarna hitam bisa dibuat sebagai mata dan 
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lain-lain. dalam penelitian ini dibatasi hanya keterampilan membuat 
bros bentuk boneka dan bunga. 
Anak Tunagrahita klasifikasi sedang memiliki kemampuan dalam 
pengerjaan seni keterampilan sederhana, salah satunya membuat bros 
kain flanel. Pembelajaran keterampilan di SLB umumnya mampu 
menghasilkan suatu karya keterampilan bros kain flanel yang memiliki 
daya jual. Bentuk bros kain flanel bagi siswa tunagrahita klasifikasi 
sedang yang sesuai dengan karakteristik  siswa yaitu  yang sederhana 
dan tidak rumit. Hasil kerajinan bros kain flanel di SLB sebagian besar 
adalah hiasan berbentuk bunga. Macam-macam bros kain flanel 
sebagai berikut  (Fitri Susanti, 2013: 32)  
 
 
               Gambar 1. Contoh Bros Kain Flanel 
Berdasarkan kajian di atas, maka dapat ditegaskan bahwa siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang memiliki kemampuan dalam pengerjaan 
keterampilan sederhana yang dapat dijadikan sebagai bekal 
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kehidupannya di masa depannya dengan karakteristik siswa yang 
dimilikinya. Keterampilan membuat bros kain flanel merupakan salah 
satu kemampuan keterampilan yang dapat dimiliki siswa tunagrahita 
klasifikasi sedang  dengan beraneka macam variasi bentuk  misalnya 
siswa membuat bros kain flanel dengan bentuk boneka dan bunga, 
maka dengan adanya keterampilan membuat bros kain flanel berbentuk 
boneka dan bunga hasilnya dapat dijual di masyarakat untuk bekal 
vokasional anak.  
3. Pengertian Pembelajaran Keterampilan Membuat Bros Kain 
Flanel 
Pembelajaran merupakan proses belajar yang dilakukan individu 
untuk mencapai sesuatu. Menurut Dimyati dan Mulyono 
(Mumpuniarti, 2007: 5) program pembelajaran berisi urutan perilaku 
yang dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari, perilaku dan 
evaluasi. Pembelajaran sebagai proses belajar berorientasi kepada hasil 
belajar dan hasil belajar itu berupa perilaku hasil belajar yang meliputi 
kapabilitas, sikap dan nilai. 
Harso Pranoto (1987: 16) mengemukakan pengertian pendidikan 
keterampilan adalah bimbingan yang diberikan kepada seseorang siswa 
yang sedang mempersiapkan diri untuk bekerja atau membuka suatu 
usaha. Kerangka pemikiran yang mendasari pemberian pendidikan 
keterampilan bagi siswa adalah: 




b. Untuk meningkatkan taraf pengetahuan dan kecakapan. 
c. Untuk memberi pengetahuan dan kecakapan baru. 
 
Bagi siswa betkebutuhan khusus, khususnya anak  tunagrahita 
klasifikasi sedang, pendidikan keterampilan sangat dibutuhkan seperti 
halnya anak normal karena dengan keterampilan diharapkan siswa 
tunagrahita sedang memiliki bekal untuk mencari nafkah sehari-hari 
juga mampu meningkatkan harkat dan martabat hidupnya di tengah-
tengah kehidupan bermasyarakat. 
Pembelajaran keterampilan di SLB bagian C merupakan usaha 
sekolah untuk menyampaikan materi pembelajaran suatu mata 
pelajaran keterampilan yang disampaikan oleh guru ditujukan bagi 
siswa tunagrahita yang tergolong dalam klasifikasi sedang dengan 
menggunakan metode-metode tertentu (Depdikbud, 1994: 270) 
Dalam penelitian ini pembelajaran keterampilan diberikan kepada 
siswa tunagrahita klasifikasi sedang untuk mengembangkan 
kemampuan membuat bros kain flanel. Pembelajaran dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya keterampilan 
yang dapat dijadikan sarana untuk mencari nafkah setelah keluar dari 
sekolah.  
Berdasarkan kajian di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 
pengertian pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel 
merupakan kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk mempelajari 
dan untuk memberi keterampilan teknik menggambar yang dibentuk 
dengan pola secara tepat, memasukkan dakron dan tusuk festoon, 
22 
 
memasang peniti bros pada kain flanel  sehingga menghasilkan suatu 
karya keterampilan bros kain flanel yang baik. Keterampilan 
mempunyai arti sebagai suatu kecekatan atau terampil dalam 
melakukan pekerjaan dengan cepat dan tepat. 
4. Komponen Pembelajaran Keterampilan Membuat Bros Kain 
Flanel 
Komponen pembelajaran  menurut Ahmad Rohadi dan Abu 
Ahmadi (1991: 75) meliputi: situasi awal, tujuan pembelajaran, 
penggunaan alat, evaluasi, penentuan materi, subyek belajar, sumber 
belajar, bentuk kegiatan pembelajaran. Sedangkan Mumpuniarti (2007: 
74-76) menyatakan bahwa komponen pembelajaran itu meliputi: 
tujuan pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, materi 
pembelajaran, serta evaluasi. 
a. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Membuat Bros Kain 
Flanel 
       Tujuan pembelajaran merupakan tercapainya perubahan 
perilaku atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran, adanya perubahan perilaku atau tercapainya 
kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Tujuan yang dicapai dalam pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang 
(Depdiknas, 2007: 2) antara lain:   
1) Menumbuh kembangkan kemampuan imajinatif, intelektual, 
kreatifitas yang dapat memberikan bekal kemampuan (sikap, 
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pengetahuan dan kemampuan) yang dapat bermanfaat bagi 
siswa dalam kehidupan sebagai masyarakat maupun warga 
negara yang kreatif dan produktif sesuai dengan jenis kelainan 
yang disandangnya. 
2) Menumbuh kembangkan daya apresiasi dan etos kerja dalam 
bidang tata busana. 
 
    Dalam penelitian ini tujuan pembelajaran keterampilan membuat 
bros kain flanel mengacu pendapat Mega Iswari, (2007: 3) 
sebaagai berikut : 
1) Keterampilan yang dapat digunakan untuk melakukan 
pekerjaan dalam mencukupi kebutuhannya sendiri. 
2) Keterampilan  membuat bros kain flanel yang meliputi 
membuat pola, dan membuat bros kain flanel sesuai dengan 
pola.  
3) Percaya diri dengan bekal keterampilan membuat bros kain 
flanel. 
4) Keterampilan hidup mandiri dan mampu menyesuaikan diri di 
tengah-tengah kehidupan bermasyarakat.  
 
Berdasarkan tujuan dalam uraian tersebut di atas  maka tujuan 
pembelajaran membuat bros kain flanel bagi anak tunagrahita 
klasifikasi sedang  yaitu memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
sikap dasar yang diperlukan untuk mengimplementasikan 
pelajaran, bekerja di masyarakat, mempunyai kemampuan 
imajinatif, intelektual, kreatifitas yang dapat mengembangkan diri 
dengan asas pendidikan seumur hidup agar anak dapat hidup  
mandiri, menumbuhkembangkan daya apresiasi dan etos kerja 
dalam bidang tata busana, selain itu tujuan lain dari pembelajaran 
membuat bros kain flanel adalah agar siswa tunagrahita klasifikasi 
sedang memiliki satu keterampilan yang dapat digunakan untuk 
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melakukan pekerjaan dalam mencukupi kebutuhannya, percaya diri 
dengan bekal keterampilan membuat bros kain flanel. 
b. Materi dan Peralatan Pembelajaran Membuat Bros Kain 
Flanel 
Menurut Mumpuniarti, (2007: 74) materi pembelajaran 
merupakan hal-hal pokok yang akan diajarkan yang diambil dari 
Garis-garis Besar Program Pelajararan (GBPP) atau silabus 
kurikulum sekolah yang bersangkutan. 
Materi pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel 
untuk anak tunagrahita klasifikasi sedang di SLB yaitu membuat 
bros kain flanel dengan beraneka variasi bentuk bunga, binatang 
dan yang lainnya. Bentuk bros yang diajarkan sesuai kemampuan 
siswa dengan model yang sederhana. 
Peralatan yang digunakan untuk membuat bros kain flanel 
menurut Fitri Susanti (2013: 10) adalah sebagai berikut:  
1) Kain flanel aneka warna, benang jahit, jarum jahit, jarum 
pentul, benang sulam dan bros peniti besi. 
2) Kertas putih atau buku gambar untuk membuat pola. 
3) Pensil untuk menggambar pola. 
4) Gunting kertas untuk membuat pola 
5) Gunting kain untuk memotong bahan flanel. 
6) Lem tembak atau lem UHU untuk menempelkan kreasi atau 
aplikasi. 
7) Pola flanel bunga. 
8) Plastik kemasan untuk mengemas bros yang sudah jadi. 
Dari kajian tersebut di atas materi pembelajaran merupakan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dikuasai siswa 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran, pada 
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hakikatnya merupakan pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan 
sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan pengalaman belajar baik berupa 
keterampilan kognitif, psikomotorik maupun afektif. Materi 
pembelajaran yang  diberikan selama siswa mengikuti proses 
pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel dalam bentuk 
boneka dan bunga meliputi bunga melati, matahari. Bahan dan 
peralatan dalam membuat bros kain flanel menggunakan bahan 
kain flanel beraneka warna dan bermacam-macam peralatan sesuai 
dengan kebutuhan yang akan digunakan seperti gunting kertas 
untuk menggunting pola, lem untuk melekatkan kain flanel yang 
sulit di jahit, pensil untuk menggambar pola. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa materi 
pembelajaran membuat bros kain flanel merupakan pengetahuan, 
nilai-nilai dan keterampilan sebagai isi dari suatu mata pelajaran 
yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran pengalaman 
belajar baik berupa keterampilan kognitif, psikomotorik maupun 
afektif. 
     Peralatan dan perlengkapan yang digunakan yaitu kain flanel 
beraneka warna, benang jahit, jarum jahit, bros peniti besi, kertas 
putih untuk membuat pola, pensil untuk menggambar pola, gunting 




c. Metode Pembelajaran Membuat Bros kain Flanel 
Pengertian metode adalah cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 
yang ditentukan (Wisni Septiadi, 2001: 14). Menurut Dirtohadi 
Susanto (1989: 147) pengertian metode pengajaran adalah cara-
cara yang digunakan dalam menyajikan berbagai ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan sebagaimana dilakukan 
di sekolah dan berbagai pendidikan yang lain pada waktu tertentu. 
Menurut Astati (1995: 34) pemilihan metode pengajaran 
haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Metode yang digunakan harus sesuai dengan kondisi siswa. 
2) Metode yang digunakan harus sesuai dengan bahan yang akan 
diajarkan. 
3) Metode yang akan digunakan harus sesuai dengan kondisi 
setempat. 
Pada pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel, 
guru harus dapat memilih, mengkombinasikan dan memodifikasi 
serta mempraktekan berbagai cara penyampaian bahan dan materi 
yang sesuai dengan kondisi anak. Macam-macam metode 
pembelajaran (Tri Mulyani, 2000: 17-21) yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran membuat bros kain flanel, antara lain: 
metode ceramah bervariasi, metode demonstrasi, metode 
pemberian tugas dan metode individual. 




Metode yang berbentuk interaksi belajar mengajar yang 
dilakukan melalui penjelasan lisan tentang macam dan cara-
cara membuat bros kain flanel yang divariasikan dengan tanya 
jawab. Metode ini digunakan saat guru menjelaskan macam- 
macam teknik membuat bros kain flanel, bahan yang digunakan 
serta cara-cara membuat bros kain flanel yang akan dipraktekan 
siswa. 
2) Metode Demonstrasi  
 
Merupakan format belajar mengajar yang sengaja 
mempertunjukan atau memperagakan tindakan-tindakan atau 
prosedur yang dilakukan guru kepada siswa. Dalam 
pembelajaran membuat bros kain flanel, guru 
mendemonstrasikan atau memberi contoh langsung langkah-
langkah membuat bros kain flanel yang akan dipraktekan. 
3) Metode Pemberian Tugas 
Adalah cara belajar mengajar yang ditandai dengan adanya 
tugas yang diberikan guru, dimana tugas tersebut 
penyelesaiannya dilakukan oleh siswa secara kelompok atau 
secara individual sesuai perintah atau instruksi dari guru. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 




Berdasarkan kajian di atas, diketahui bahwa dalam 
pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel dapat 
menggunakan berbagai metode pembelajaran bagi siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang. 
 Metode ceramah brevariasi berbentuk interaksi belajar 
mengajar yang dilakukan melalui penjelasan lisan tentang macam 
dan cara-cara membuat bros kain flanel yang divariasikan dengan 
tanya jawab. Metode demonstrasi merupakan kegiatan belajar 
mengajar yang sengaja mempertunjukan atau memperagakan 
tindakan-tindakan atau prosedur yang dilakukan guru terhadap  
siswa. Metode pemberian tugas merupakan kegiatan belajar 
mengajar dengan tugas yang diberikan guru dimana tugas tersebut 
penyelesaiannya dilakukan oleh siswa secara kelompok atau 
individual sesuai perintah atau intruksi dari guru.  
Dalam penelitian ini pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang metode yang 
digunakan adalah metode demonstrasi dan pemberian tugas. 
d. Manfaat Media dan Sumber Pembelajaran 
Menurut Azwandi Yosfan (2007; 95) manfaat media 
pembelajaran di dalam proses mengajar adalah sebagai berikut:  
1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses serta hasil belajar. 
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkunganya 
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serta kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya. 
3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 
ruang dan waktu. 
4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat dan lingkunganya. 
 
     Dengan demikian manfaat media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar anak tunagrahita klasifikasi sedang antara lain  
dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi agar dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses serta hasil belajar. Media 
pembelajaran dapat mengarahkan dan meningkatkan perhatian 
anak tunagrahita klasifikasi sedang, sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang dan lingkunganya serta 
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. Media pembelajaran dapat mengatasi 
keterbatasan indera, ruang dan waktu serta dapat memberikan 
kesamaan kesan kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di 
lingkungan mereka, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung dengan guru, masyarakat dan lingkunganya.  
     Manfaat media dalam proses belajar siswa antara lain (Nana 
Sudjana dan Ahmad Rivai, 2009: 2) 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh para siswa. 
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c. Membuat siswa tidak bosan karena tidak hanya menggunakan 
komunikasi verbal melalui peraturan guru. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas 
mengamati media. 
 
Dengan demikian media pembelajaran mempunyai manfaat 
dalam proses belajar siswa tunagrahita klasifikasi sedang antara 
lain siswa lebih tertarik perhatiannya sehingga motivasi belajar 
akan tumbuh, bahan pembelajaran mempunyai makna yang jelas 
sehingga keterampilan membuat bros kain flanel lebih dipahami 
oleh siswa, dan lebih jelas maknanya. Selain itu pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel membuat siswa tidak bosan 
sehingga siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar  
karena tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, akan tetapi 
mereka juga membangkitkan aktifitas. 
Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa manfaat media 
pembelajaran adalah sebagai alat perantara  yang dapat menarik 
perhatian dan menimbulkan motivasi serta memperjelas penyajian 
pesan, dapat meningkatkan proses serta hasil belajar, mengatasi 
keterbatasan indera ruang dan waktu sehingga peserta didik lebih 
mudah memahami apa yang dipelajari, memberikan kesamaan 






5. Langkah-langkah Pelaksanaan Membuat Bros Kain Flanel 
Langkah-langkah yang perlu disiapkan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel menurut Frisky 
Anggraini (2012: 18) antara lain:  
a. Menentukan tujuan pembelajaran. 
b. Menentukan materi pelajaran. 
c. Menentukan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel. 
d. Menentukan metode yang digunakan untuk pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel. 
e. Menentukan langkah-langkah untuk pemecahan masalah yang 
dialami peserta didik, sehingga tidak ada hambatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan. 
f. Menentukan cara mengevaluasi terhadap proses belajar mengajar 
dan hasil belajar siswa dengan melihat hasil kerja siswa. 
 
Berdasarkan kajian di atas dapat ditegaskan bahwa langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
flanel antara lain yaitu merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan 
materi pembelajaran, menetapkan sarana dan prasarana yang 
diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat 
bros kain flanel, penggunaan metode, merancang langkah-langkah 
untuk pemecahan masalah yang dialami peserta didik tunagrahita 
klasifikasi sedang sehingga dapat dikurangi hambatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan serta menentukan cara 
mengevaluasi terhadap proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa 
dengan melihat hasil kerja siswa. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran membuat bros kain flanel 
bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang harus diuraikan secara jelas 
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dan berurutan sehingga siswa mampu memahami tahapan pelaksanaan 
dalam membuat bros kain flanel. Cara membuat bross kain flanel 
menurut Fitri Susanti (2013: 15) langkah-langkahnya, antara lain:  
a. Siapkan alat dan bahan flanel di antaranya bros peniti besi dan 
gunting kain, jarum jahit dan jarum pentul, lem bening dan lem 
tembak, pola flanel bunga. 
b. Pola kerajinan flanel 
1) Ambil pola flanel bunga dan kain flanel merah. 
2) Tumpuk kain flanel merah menjadi dua tumpukan. 
3) Sematkan jarum pentul untuk memegang pola dan kain. 
4) Guntinglah kain flanel sesuai pola bros flanel bunga. 
5) Lepaskan jarum pentul dan pola flanel. 
Hasilnya adalah dua buah bentuk flanel bunga merah sesuai pola 
flanelnya. 
c. Ekspresi boneka flanel 
1) Ambil flanel warna putih. 
2) Buat lingkaran untuk bagian wajah. 
3) Siapkan jarum dan benang sulam hitam. 
4) Buat ekspresi seperti gambar yang di inginkan. 
5) Ambil sisi flanel bunga merah, siapkan lem bening atau UHU. 
Hasilnya adalah satu sisi wajah bunga merah dengan ekspresi 
wajah tersenyum. 
d. Masukkan dakron dan tusuk feston 
1) Pastikan lubang tempat dakron cukup leluasa. 
2) Masukkan dakron sedikit demi sedikit. 
3) Pastikan ujung-ujungnya terisi prnuh. 
4) Gunakan alat bantu tusuk sumpit. 
5) Sesuaikan banyak dakron dengan bentuknya. 
6) Tutup lubang dakron dengan tusuk festoon. 
Hasilnya boneka flanel berbentuk bunga sudah selesai 
e. Cara memasang peniti bros pada kain flanel 
1) Siapkan lem tembak. 
2) Pasang colokan dan tunggu sampai panas. 
3) Siapkan bros peniti besi. 
4) Ambil boneka flanel bunga. 
5) Gunakan lem tembak di bagian belakang. 
6) Tembakkan lem yang meleleh secukupnya. 
7) Taruh lem lalu ambil bros peniti besi. 
8) Lekatkan bros dan tahan beberapa saat biarkan lem mongering. 
f. Kemasan kerajinan flanel 
Setelah bros flanel bunga selesai, kemudian tinggal dimasukkan ke 




Berdasarkan dari pembahasan di atas, maka dapat disampaikan 
tentang langkah-langkah pelaksanaan keterampilan pembelajaran 
membuat bros kain flanel bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang, 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan  
1) Guru membuka pelajaran dan memimpin doa. 
2) Guru menanyakan kepada siswa tentang pengetahuan bros kain 
flanel. 
3) Guru menerangkan kepada siswa tentang kegiatan keterampilan 
yang akan dilaksanakan serta manfaat dari proses pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
4) Guru memberikan pretes. 
b. Kegiatan Inti  
1) Guru menjelaskan dan memperkenalkan peralatan membuat 
bros kain flanel seperti kain flanel aneka warna, benang jahit, 
jarum jahit, peniti dan yang lainnya. 
2) Guru mengajari siswa dengan mendemonstrasikan cara 
membuat pola dasar dari bahan flanel. 
3) Guru mengajarkan dengan mendemonstrasikan cara 
menggunting bahan flanel. 
4) Guru membagi model-model bros kain flanel dan peralatannya 
kepada masing-masing siswa.  
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5) Siswa melakukan latihan membuat bros kain flanel sesuai 
dengan model yang diberikan guru dengan langkah-langkah 
dan cara membuat bros kain flanel. 
6) Guru mendampingi siswa dan mengawasi pekerjaan siswa. 
7) Guru membantu siswa jika siswa kesulitan. 
8) Guru memeriksa kembali  kerapian, baik jahitan maupun 
tempelan. 
9) Kegiatan Penutup 
1) Guru membimbing siswa merangkum hasil latihan membuat 
bros kain flanel. 
2) Guru membantu dan membimbing siswa mengemas bros yang 
sudah jadi agar terlihat rapi dan menarik. 
3) Guru memberikan penilaian terhadap karya siswa. 
4) Guru memberikan tugas rumah untuk membuat bros kain 
flanel. 
6. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran 
Keterampilan Membuat Bros Kain Flanel Anak Tunagrahita 
Klasifikasi Sedang   
         Faktor pendukung pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
flanel bagi anak tunagrahita klasifikasi sedang  yaitu hambatan yang 
muncul dalam kegiatan belajar anak tunagrahita klasifikasi sedang 
terkait dengan karakteristiknya dapat dipahami dari dua dimensi, yaitu 
dimensi proses dan dimensi produk. Dalam dimensi proses hambatan 
belajar pada hakikatnya merujuk pada ketidakmampuan, kesulitan, 
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adanya kegagalan pada individu untuk menangkap informasi, 
mengolah informasi kemudian menafsirkan, sehingga diperoleh 
pemahaman, interprestasi, generalisasi atau menyimpulkan hasil 
pengolahan informasi. Sedangkan dari sisi dimensi produk, hambatan 
belajar pada dasarnya adalah suatu kegagalan individu dalam mencapai 
prestasi sesuai dengan kapasitas yang dimiliki (Sunardi dan Sunaryo, 
2007: 8).  
         Faktor pendukung pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
flanel anak tunagrahita klasifikasi sedang perkembangan emosinya 
cukup baik sehingga mampu melakukan pekerjaan setingkat semi 
terampil. Faktor penghambat pembelajaran keterampilan membuat 
bros kain flanel anak tunagrahita klasifikasi sedang mengalami 
kemampuan belajar yang rendah, cepat lupa, hambatan komunikasi, 
kondisi yang kurang nyaman.  Penelitian akan dilakukan untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran membuat bros kain flanel anak 
tunagrahita klasifikasi sedang dan faktor-faktor yang menghambat 
maupun mendukung dalam pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel. Pendidikan bagi anak tunagrahita klasifikasi sedang 
diarahkan pada peningkatan kemampuan keterampilan yang bertujuan 
untuk memberi bekal keterampilan agar anak mampu hidup 





7. Evaluasi Pembelajaran Membuat bros Kain flanel 
       Evaluasi adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk mengukur hasil belajar peserta didik (Depdiknas, 2007). 
Evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan kontinu agar dapat 
menggambarkan kemampuan para siswa yang dievaluasi. Evaluasi 
sebaiknya dikerjakan setiap hari dengan jadwal yang sistematis dan 
terencana. Hal ini dapat dilakukan oleh seorang guru dengan 
menempatkan evaluasi dalam perencanaan dan implementasi satuan 
pengajaran materi pembelajaran. Bagian penting lainnya yang perlu 
diperhatikan bagi seorang pendidik adalah perlunya melibatkan siswa 
dalam evaluasi sehingga mereka secara sadar dapat mengenali 
perkembangan pencapaian hasil pembelajaran mereka (Sukardi, 2008: 
3). 
Jenis evaluasi menurut Nana Sudjana (2005: 5) antara lain: 
1. Evaluasi formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir 
program belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan 
proses belajar mengajar itu sendiri. 
2. Evaluasi sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir 
unit program, yaitu akhir catur wulan, akhir smester, dan akhir 
tahun. 
3. Evaluasi diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat 
kelemahan-kelemahan siswa serta factor penyebabnya. 
4. Evaluasi adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi, 
misalnya ujian saringan masuk ke lembaga pendidikan tertentu.  
5. Evaluasi penempatan adalah penilaian yang ditujukan untuk 
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu 
program belajar dan penguasaan belajar sepertiyang diprogramkan 
sebelum memulai kegiatan belajar untuk program itu. 
6. Evaluasi acuan norma (PAN) adalah penilaian yang diacukan 
kepada rata-rata kelompoknya. 
7. Evaluasi acuan patokan (PAP) adalah penilaian yang diacukan 
kepada tujuan instruksional yang harus dikuasai oleh siswa.  
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Dalam penelitian ini jenis evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi 
formatif dan evaluasi diagnostik yang dilaksanakan pada akhir unit 
program. 
Pedoman penilaian menurut Nana Sudjana (2005: 9) antara lain:  
1. Dalam menilai hasil belajar hendaknya dirancang sedemikian rupa 
sehingga jelas abilitas yang harus dinilai, materi penilaian, alat 
penilaian, dan interpretasi hasil penilaian. 
2. Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian integral dari 
proses beljar mengajar. 
3. Agar diperoleh hasil belajar yang objektif dalam pengertian 
menggambarkan prestasi dan kemampuan siswa sebagaimana 
adanya, penilaian harus menggunakan berbagai alat penilaian dan 
sifatnya komperhensif.  
4. Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengan tindak lanjutnya. 
 
 Berdasarkan kajian  di atas maka dapat ditegaskan bahwa evaluasi 
dilakukan secara sistematis dan kontinu untuk menggambarkan 
kemampuan siswa. Bermacam-macam jenis evaluasi diantaranya 
evaluasi formatif, evaluasi sumatif, evaluasi diagnostik, evaluasi 
selektif, evaluasi penempatan, evaluasi acuan norma, evaluasi acuan 
patokan. Pedoman penilaian dalam menentukan kualitas pendidikan, 
upaya merencanakan dan melaksanakan penilaian dengan 
memperhatikan beberapa pedoman penilaian yang dimaksudkan. 
Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisa, dan menafsirkan data tentang kegiatan dari hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam mengambil 
keputusan (Depdikbud, 1994: 3). Pengertian evaluasi menurut 
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Depdiknas (20007: 7) adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa evaluasi adalah 
kegiatan untuk memperoleh, menganalisa data tentang proses dan hasil 
belajar siswa yang dilakukan secara berkelanjutan untuk memperoleh 
informasi yang tepat untuk mengambil keputusan. Tujuan evaluasi 
hasil belajar adalah untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan 
pendidikan dan atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum, garis besar program pengajaran atau dalam perangkat 
kegiatan pembelajaran lainnya. 
Evaluasi pembelajaran menurut Cece Rahmat dan Didi Suherdi 
(1999: 82), dapat dilakukan dalam bentuk: 
1) Penilaian tertulis (test and pencil). 
2) Penilaian kinerja (performance). 
3) Penilaian sikap 
4) Penilaian portofolio 
Mengingat pembelajaran membuat bros kain flanel bagi siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang merupakan kegiatan pembelajaran yang 
berupa praktek, maka untuk mengevaluasi hasil belajar menggunakan 
penilaian kinerja “(performance)“ dengan melihat hasil siswa dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan guru yaitu membuat bros kain 
flanel. 
C. Kerangka Pikir 
Karakteristik anak tunagrahita sedang antara lain memiliki kemampuan 
intelektual di bawah rata-rata, penampilan fisik tidak seimbang, kondisi fisik 
yang lemah, mengalami kesulitan dalam aktifitas fisik, dan koordinasi motorik 
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lemah. Pendidikan bagi anak tunagrahita klasifikasi sedang perlu diarahkan 
pada peningkatan kemampuan keterampilan, yang bertujuan untuk memberi 
bekal keterampilan agar anak mampu hidup secara mandiri di masyarakat. 
        Sesuai hasil observasi di lapangan tampak bahwa pembelajaran 
keterampilan siswa kelas II SMA di SLB C Wiyata Dharma II Tempel 
Yogyakarta masih banyak mengalami kendala dalam pembelajaran 
keterampilan. Kendala yang terdapat dalam pembelajaran keterampilan antara 
lain: kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel, materi keterampilan dalam mengikuti proses 
pembelajaran membuat bros kain flanel, sarana-prasarana yang diberikan 
sekolah dalam pembelajaran membuat bros kain flanel, metode pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel. Pada dasarnya, pembelajaran 
keterampilan bertujuan untuk memberi bekal vokasional bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus, termasuk siswa tunagrahita klasifikasi sedang, agar 
setelah lulus sekolah mereka mempunyai keterampilan yang akan dapat 
digunakan sebagai bekal untuk mencari pekerjaan dan dapat hidup mandiri. 
       Pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel bagi siswa 
tunagrahita lebih lama dibandingkan dengan anak normal pada umumnya yang 
antara lain disebabkan oleh kemampuan imajinasi dan kemampuan motorik 
yang rendah. Hal ini terlihat pada siswa kelas II SMA tunagrahita klasifikasi 
sedang di SLB C Wiyata Dharma II Tempel Sleman Yogyakarta yang 
keterampilan membuat bros kain flanel siswa rendah. Tujuan pembelajaran 
membuat bros kain flanel pada penelitian ini antara lain agar siswa memiliki 
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keterampilan yang dapat digunakan untuk melakukan pekerjaan dalam 
memenuhi kebutuhannya sendiri, agar siswa dapat hidup mandiri dan mampu 
menyesuaikan diri di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat, dapat bekerja 
di masyarakat serta dapat mengembangkan diri dengan asas pendidikan 
seumur hidup agar anak dapat hidup mandiri. Proses pembelajaran membuat 
bros kain flanel masih mengalami hambatan sehingga hasil pembelajaran yang 
kurang baik. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membuat bros 
kain flanel anak tunagrahita klasifikasi sedang kelas II SMA di SLB C Wiyata 
Dharma II Tempel Sleman Yogyakarta, dan faktor-faktor yang menghambat 
maupun mendukung dalam pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana persiapan pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang 
kelas II SMA di SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat 
bros kain flanel bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang kelas II SMA 
di SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman Yogyakarta? 
3. Bagaimana hasil/produk pembelajaran dalam membuat bross kain 
flanel bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang kelas II SMA di SLB C 
Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman Yogyakarta?  
4. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dan cara 
mengatasinya dalam pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
flanel ? 
5. Bagaimana upaya guru dalam memanfaatkan faktor pendukung dan 












A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2005: 11) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri atau lebih (independent) tanpa membuat 
perbandingan, atau membandingkan dengan yang lain. menurut Nurul 
Zauriyah (2006) penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian secara sistematis dan 
akurat, mengenai sifat populasi atau daerah tertentu. 
Penelitian deskriptif kualitatif menurut Lexy J. Meleong (2005: 6) adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengumpulkan 
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran membuat bros kain flanel pada 
siswa tunagrahita klasifikasi sedang II SMA di SLB Wiyata Dharma II 
Tempel Yogyakarta. Informasi yang diperoleh dengan uraian catatan, 
direduksi, dirangkum dan dipilih informasi yang sesuai dengan tujuan  




B. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa tunagrahita klasifikasi sedang kelas II 
SMA di SLB Wiyata Dhrama 2 Tempel Yogyakarta dengan permasalahan 
yang diteliti adalah pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel. Siswa tunagrahita sedang di kelas II SMA ini, terdapat 4 orang 
siswa dalam berbagai kemampuan akademik dan keterampilan yang masih 
rendah menjadi subjek penelitian. Dalam penelitian ini karakteristik subjek 
adalah sebagai berikut :  
1. Anak tunagrahita klasifikasi sedang 
2. Kemampuan motorik halus anak masih rendah, kemandirian siswa masih 
belum optimal 
3. Duduk di kelas II SMALB Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman Yogyakarta 
C. Setting dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB Wiyata Dharma 2 Tempel Yogyakarta. 
Penelitian dapat lebih terarah apabila diketahui setting penelitian yang 
digunakan. Setting penelitian yang digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel yaitu di dalam kelas dan di ruang 
keterampilan. Lokasi di dalam ruang keterampilan untuk mengamati tentang 
pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel yang meliputi: media, 
metode, sarana dan prasarana untuk praktek keterampilan membuat bros kain 





D. Metode Pengumpulan data 
Metode digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif sangat beragam. 
Lexy J. Meleong (2005: 157) menjelaskan bahwa metode pengumpulan data 
dalam penelitian kualitatif meliputi metode pengamatan (observasi), 
wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi. Masing-masing metode 
memiliki karakteristik yang berbeda dari yang lain, serta memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Metode-metode tersebut dapat digunakan secara tersendiri 
atau kombinasi dengan metode yang lain. metode pengumpulan data yang 
akan digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Observasi 
Untuk memperoleh data keterampilan peneliti melibatkan diri saat 
proses pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel anak 
tunagrahita klasifikasi sedang.  
Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar 
panduan observasi yang menampilkan aspek-aspek pencapaian 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel pada 
siswa tunagrahita klasifikasi sedang kelas II SMA. Lembar pengamatan 
digunakan untuk mengetahui tahap persiapan, pelaksanaan keterampilan 
membuat bros kain flanel, dan penilaian hasil membuat bros pada siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang. Melalui metode observasi ini akan 
memperoleh data-data mengenai proses pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel baik yang dilakukan oleh siswa 
maupun oleh pendidik (guru), kendala-kendala yang mungkin dihadapi 
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oleh guru serta bagaimana kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
saat mengikuti proses pembelajaran  tersebut maupun hasil 
pembelajarannya. 
2. Wawancara Mendalam 
Dalam penelitian ini  dilakukan wawancara secara mendalam 
terhadap guru keterampilan. Penelitian ini menggunakan pedoman 
wawancara terstruktur, artinya pertanyaan telah disiapkan sebelum 
penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan agar arah wawancara tetap dapat 
dikendalikan dan tidak menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan 
atau dari pokok permasalahan. Teknik wawancara ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang yakni 
untuk mengetahui pendapat guru keterampilan tentang pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel. Informan yang 
ditetapkan dalam penelitian ini adalah: Guru Keterampilan  
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 
pendapat guru keterampilan tentang pelaksanaan dan faktor-faktor 
pendukung dan penghambat dalam pembelajaran keterampilan membuat 
bros kain flanel siswa tunagrahita klasifikasi sedang.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan informasi dari 
dokumen sekolah. Teknik dokumentasi digunakan untuk menganalisis 
sumber informasi tentang riwayat kelahiran anak, riwayat perkembangan 
46 
 
anak, foto yang tidak diketahui peneliti secara langsung. Data yang 
diperoleh dari dokumen sekolah berfungsi sebagai pendukung dari data-
data yang telah diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data 
pendukung tersebut dipilih apabila mendukung atau relevan dengan data 
yang menjawab pertanyaan penelitian. Selain itu pelaksanaan kegiatan 
membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang, yang 
didokumentasikan berupa foto kegiatan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Lexy j. Moleong (2005: 168) menyatakan bahwa instrumen penelitian 
dimaksudkan sebagai alat pengumpul data. Dalam penelitian ini peneliti yang 
menjadi alat pengumpul data dengan dibantu pengguna pedoman observasi 
dan pedoman wawancara serta analisis dokumen sebagai instrumen bantu. 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah panduan 
observasi dan wawancara. Pengembangan instrumen penelitian dilakukan 










Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi Terhadap Siswa Tunagrahita 
Klasifikasi Sedang Tentang  Pembelajaran Keterampilan 
Membuat Bros Kain flanel 
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  6. keterampilan 
proses 
a. Mengeblat pola 
b. Menggunting 
pola 




e. mengemas bros 












Tabel 2. Kisi-kisi Panduan observasi Guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan Membuat Bros kain Flanel 
 
No Variabel Kajian Indikator Ket 





1.Pendahuluan  1.Guru mampu menjelaskan 
kegiatan keterampilan 
yang akan dilaksanakan 
2.Guru mampu menjelaskan 
dan mempraktekan 




membuat bros kain flanel 
 
  2. Kegiatan Inti 1.Guru mendampingi dan 
mengawasi pekerjaan siswa 
2.Guru membantu siswa yang 
kesulitan 
3.Guru memeriksa hasil 
kerjaan masing-masing 
siswa dan membenarkan 
jika ada yang salah 
4.Setelah hasil membuat bros 
kain flanel selesai, guru 
menyiapkan plastik 
kemasan untuk mengemas 
bros yang sudah jadi 
 




Tabel 3. Kisi-kisi panduan wawancara Terhadap Siswa tentang 
Pembelajaran Membuat Bros Kain flanel Anak Tunagrahita 
klasifikasi Sedang 
 
No Komponen Fokus wawancara Butir Jumlah Butir 





1. Guru menjelaskan  
pembuatan bros kain 
flanel 
2. Guru mempraktekan 
cara membuat bros 
kain flanel 
3. Penilaian cara guru 
mempraktekan 

































 Tabel 4. Kisi-kisi Panduan Wawancara Terhadap Guru Tentang 
Pembelajaran Membuat Bros Kain Flanel Anak Tunagrahita 
Klasifikasi Sedang  
 
No Fokus Wawancara Butir Jumlah 
Butir 
1. Tujuan pembelajaran membuat bros kain flanel 1 1 
2. Materi pembelajaran  2 1 
3. Media pembelajaran  3 1 
4. Metode pembelajaran 4 1 
5. Langkah pelaksanaan pembelajaran  5 1 
6. Evaluasi pembelajaran  6 1 
7. Faktor pendukung  7 1 
8. Faktor penghambat 8 1 
Jumlah Butir 8 
 
Dari kisi-kisi instrument penelitian di atas dikembangkan menjadi 
instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan instrument wawancara 
yang keduanya terlampir. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data atau kepercayaan terhadap hasil hasil penelitian dapat 
diperoleh dengan menggunakan beberapa kepercayaan atau langkah langkah. 
Beberapa cara atau langkah2 untuk memperoleh kepercayaan hasil penelitian 
ini peneliti menggunakan metode tringgulasi. 
Menurut lexy J. Moleong (2005: 330-332) menyatakan bahwa 
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan data yang  memanfaatkan 
sesuatu  yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Langkah-langkah tringgulasi yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah  melakukan cross check, yaitu 
melakukan checking data yang diperoleh dari berbagai sumber data dan 
metode pengumpulan atau teori dengan jalan mengecek dan observasi dengan 
data wawanvara, serta mengecek data observasi dengan data dokumentasi 
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Penelitian ini lebih menekankan pada triangulasi sumber, yakni dengan 
cara cek, re check dan cross check, dengan cara membandingkan data dan 
sumber yang berasal dari wawancara, observasi dan mekanisme kerja 
membuat bros kain flanel. Triangulasi sumber dilakukan untuk mengetahui 
mana pandangan yang sama, mana pandangan yang berbeda, dan 
dispesifikkan. Langkah-langkah cheking data yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan jalan melakukan cheking antar metode wawancara 
dengan observasi. (Lexy J. Moleong, 2005: 330-332) 
     Dalam penelitian ini, peneliti melakukan trianggulasi dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara 
tentang pembelajaran membuat bros kain flanel pada anak tunagrahita 
sedang. 
2. Membanding data wawancara dengan data dokumentasi tentang 
pembelajaran membuat bros kai dengan flanel pada anak tunagrahita 
sedang. 
3. Membandingkan hasil data observasi dengan data dokumentasi tentang 
pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel pada anak 
tunagrahita klasifikasi sedang. 
G. Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data deskriptif kualitatif. Penggunaan teknik analisis deskriptif 
dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai data yang diamati agar 
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bermakna dan komunikatif. Proses analisis data dilakukan sejak data diperoleh 
dari kegiatan penelitian dimulai hingga data disajikan serta dapat 
dikumunikasikan. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 114), bahwa 
“pengumpulan data penelitian akan bersifat interaktif  berlangsung dalam 
lingkaran yang saling tumpang tindih dan teknik yang digunakan lebih 
fleksibel”.  
Langkah-langkah dalam proses analisis data yang digunakan peneliti 
terdiri dari reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan.  Hal ini 
dikuatkan oleh salah satu ahli, yaitu Sugiyono (2012 : 245) yang menyatakan 
bahwa “langkah-langkah analisis data kualitatif terdiri dari tiga yaitu reduksi 
data, dislpay data, dan pengambilan kesimpulan”. Berdasarkan penjelasan di 
atas, maka berikut ini akan dijelaskan mengenai tiga hal tersebut 
1. Reduksi Data   
        Menurut Sugiyono (2007: 247), yang dimaksud dengan mereduksi 
data “Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema polanya”. Data yang diperoleh dari lapangan 
tentunya jumlahnya sangat banyak, maka diperlukannya ketelitian dalam 
pengambilan data. Dalam penelitian kulitatif, semakin lama peneliti berada 
di tempat penelitian semakin banyak data yang akan diperoleh sehingga 
perlu pengurangan data yang tidak relevan, mengenai pembelajaran 
membuat bros kain flanel. 
Data penelitian diklasifikasikan yaitu pelaksanaan pembelajaran membuat 
bros kain flanel, kemampuan anak tunagrahita klasifikasi sedang kelas II 
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SMALB dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel,  penggunaan media dalam membuat bros kain flanel, serta 
pelaksanaan dan hasil evaluasi dalam pembelajaran membuat bros kain 
flanel. 
2. Display Data 
        Setelah data direduksi dengan membuang yang tidak relevan, maka 
langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 
kualitatif. Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks-naratif. Tujuan dari 
mendisplaykan data adalah untuk memudahkan dalam memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan uraian 
data tentang pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
flanel. Selain itu dilakukan dengan mendeskripsikan data yang telah 
diperoleh dari observasi, wawancara dan evaluasi. 
3. Pengambilan Kesimpulan 
Pada langkah ketiga dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan bersumber pada gambaran suatu objek yang masih 
bersifat sementara kemudian ditemukan bukti-bukti yang kuat sehingga 
yang diteliti menjadi jelas. Jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah 
diajukan didasarkan pada deskripsi hasil penelitian dan pembahasannya. 
Data penelitian yang telah dibahas dicari keterkaitannya antara tujuan 
penelitian dengan hasil penelitian, pola–pola hubungan kemudian ditarik 
benang merah dalam menjawab permasalahan penelitian dan ditarik 
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kesimpulan sehingga bisa diketahui hasil dari pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel yang sesuai dengan teori pembelajaran serta 
upaya yang dilakukan untuk menangani kendala-kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel siswa 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel, 
Sleman, Yogyakarta. SLB ini didirikan oleh yayasan Wiyata Dharma 
dengan ijin operasional dari Mentri Pendidikan dan Kebudayaan pada 
tanggal 15 Januari 1979. Letak sekolah ini berada di Jl. Magelang Km. 17 
Ngebong, RT 05/RW 24 Margorejo Tempel Sleman D I Yogyakarta. 
Sekalah ini berlokasi tepat di pinggir sawah, serta dekat dengan 
pertokoan,rumah makan dan sekolah SD. 
Berbagi fasilitas disediakan di SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman 
untuk menunjang proses belajar mengajar. Fasilitas tersebut terdiri dari: 
ruang kepala sekolah, tata usaha, ruang tamu, ruang guru, ruang 
perpustakaan, ruang keterampilan, ruang UKS, aula dan mushola, asrama, 
kantin sekolah, lapangan olahraga, ruang dapur digunakan untuk praktek 
memasak siswa. 
Visi dari sekolah SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel adalah” Terwujudnya 
prestasi kemandirian dan keterampilan hidup peserta didik sesuai bakat dan 
kemampuan berlandaskan IMTAQ Slogan : Mandiri – Terampil – Prestasi”. 
Sedangkan Misi SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman adalah : 
1. Menanamkan keyakinan, hak dan menjalankan kewajibannya sesuai 
agama yang dianutnya. 
2. Meningkatkan profesionalisme dan inovasi guru. 
3. Mengembangkan hubungan sosial kemasyarakatan. 
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4. Membekali peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan hidup. 
5. Menjalin kerjasama dengan dunia usaha. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita klasifikasi sedang 
kelas II SMALB di SLB C Wiyata Dharma 2 Tempel Sleman Yogyakarta 
yang mengikuti pelajaran keterampilan membuat bros kain flanel. Subjek 
penelitian ini berjumlah 4 orang siswa tunagrahita klasifikasi sedang berjenis 
kelamin perempuan. Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi subjek penelitian 
akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Subjek I 
a. Identitas Subjek 
Nama (samaran) : NN 
Usia   :19 tahun 
Alamat   : Sleman 
b. Karakteristik Subjek  
Subjek I dengan nama samaran NN merupakan anak tunagrahita 
klasifikasi sedang dengan kemampuan akademik yang rendah. Subjek I 
sangat aktif memiliki kepercayaan diri yang bagus. Aktif bertanya 
pada guru tetapi kebanyakan pertanyaannya kurang sesuai dengan 
pelajaran yang sedang dibahas. Kemampuan berhitung kurang, 
kemampuan bahasanya cukup. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan, subjek I cukup bagus mengerjakan keterampilan yang 
diajarkan oleh guru, namun masih memerlukan bantuan dan bimbingan 
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dari guru. Hambatan yang dihadapi subjek I, yakni sifatnya yang agak 
kurang sabar dan kurang cekatan. 
2. Subjek 2 
a. Identitas Subjek   
Nama (samaran)  : DT 
Usia   :20 tahun 
Alamat   : Sleman 
b. Karakteristik Subjek 
Subjek 2 dengan nama samaran DT merupakan anak  tunagrahita 
klasifikasi sedang dengan kemampuan akademik yang rendah. 
Kemampuan akademiknya rata-rata, anaknya pendiam dan tidak terlalu 
banyak bicara. Kemampuan berhitung, kemampuan bahasa, ingatan dan 
konsentrasi subjek 2 rendah. Kemampuan memahami anak juga cukup 
lambat, sehingga guru perlu menjelaskan lebih lama kepada subjek di 
banding temannya yang lain. kemampuan anak saat pembelajaran 
keterampilan cukup baik, karena anak terlihat cukup sabar. Demikian 
juga dengan kemampuan motorik subjek sudah cukup baik, namun agak 
lambat mengerjakan keterampilan. Guru perlu memberi penjelasan dan 
bimbingan kepada subjekl saat mengerjakan keterampilan. 
3. Subjek 3 
a. Identitas Subjek 
Nama (samaran) : ST 
Usia   :19 tahun 
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Alamat   : Sleman 
b. Karakteristik Subjek 
Subjek 3 dengan nama samaran ST merupakan anak tunagrahita 
klasifikasi sedang dengan kemampuan akademik yang paling rendah di 
kelasnya. Subjek 3 sangat pendiam dan tidak terlalu banyak bicara. 
Kurang aktif di kelas tetapi sering menuruti perintah gurunya dan tidak 
banyak membantah berbeda dengan teman-temannya yang lain. dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan,subjek 3 masih belum cukup 
bagus mengerjakan keterampilan yang diajarkan oleh guru. Hal itu 
dikarenakan kurang cekatan dalam mengerjakan tugasnya dan tidak 
memahami penjelasan dari guru. Subjek masih memerlukan banyak 
bantuan dan bimbingan dari guru keterampilan. 
4. Subjek 4 
a. Identitas subjek 
Nama (samaran)  :FT 
Usia    :18 tahun 
Alamat   : Sleman 
b. Karakteristik Subjek 
Subjek 4 dengan nama samaran FT merupakan anak 
tunagrahita klasifikasi sedang kemampuan akademik yang rendah. 
Sebelum bersekolah di SLB C Wiyata Dharma II Tempel Sleman 
Yogyakarta FT bersekolah di SD umum dan sudah 3 kali tidak naik 
kelas, sehingga atas saran guru kelasnya FT dipindahkan ke SLB 
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(Sekolah Luar Biasa). Subjek 4 merupakan tipe anak yang cerewet. 
Aktif bertanya pada guru tetapi banyak pertanyaannya kurang 
sesuai dengan pelajaran yang sedang dilaksanakan, dalam 
pembelajaran keterampilan, subjek 4 masih cukup baik 
mengerjakan keterampilan yang diajarkan oleh guru dan masih 
memerlukan bantuan dan bimbingan dari guru. Hal tersebut 
dikarenakan subjek tekun dalam mengerjakan tugas dalam tugas 
keterampilan yang diberikan. Kelemahan subjek yakni sifatnya 
pemberontak, jika sudah bosan langsung berhenti mengerjakan. 
C. Deskripsi Pembelajaran Keterampilan Membuat Bros Kain Flanel pada 
Siswa Tunagrahita Klasifikasi Sedang 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel 
diikuti oleh empat siswa tunagrahita klasifikasi sedang kelas II SMALB. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel 
seluruh siswa tunagrahita klasifikasi sedang kelas II SMALB nampak aktif 
dan meminta bantuan guru jika mengalami kesulitan dalam membuat bros. 
Adapun komponen pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel, 
akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Membuat Bros Kain Flanel 
Tujuan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel 
diberikan kepada anak-anak berkebutuhan khusus, terutama tunagrahita 
sedang (Depdiknas, 2007:2), adalah: 
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a. Menumbuhkembangkan kemampuan imajinatif, intelektual, 
kreatifitas yang dapat memberikan bekal kemampuan (sikap, 
pengetahuan dan kemampuan) yang dapat bermanfaat bagi siswa 
dalam kehidupan sebagai masyarakat maupun warga negara yang 
kreatif dan produktif sesuai dengan jenis kelainan yang 
bdisandangnya. 
b. Menumbuhkembangkan daya apresiasi dan etos kerja dalam bidang 
tata busana. 
Tujuan pelaksanaan pembelajaran membuat bros kain flanel 
siswa tunagrahita klasifikasi sedang kelas II SMALB yaitu untuk 
memberikan bekal keterampilan agar siswa terampil mampu membuat 
berbagai keterampilan tangan, seperti membuat bros kain flanel. 
Dalam penelitian ini tujuan pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel yakni: agar anak memiliki satu keterampilan yang dapat 
digunakan untuk melakukan pekerjaan dalam mencukupi 
kebutuhannya sendiri, agar anak dapat membuat bros kain flanel yang 
meliputi: membuat pola, menggunting, agar anak percaya diri dengan 
bekal keterampilan membuat bros kain flanel, serta agar anak dapat 
hidup mandiri dan mampu menyesuaikan diri di tengah-tengah 
kehidupan bermasyarakat. 
2. Materi dan Peralatan Pembelajaran membuat Bros Kain flanel 
Materi pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel bagi 
siswa tunagrahita klasifikasi sedang kelas I SMA di SLB C Wiyata 
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Dharma 2 Tempel Sleman Yogyakarta adalah membuat bros kain flanel. 
Bentuk model bros kain flanel berbentuk bunga dan bonrka yang 
sederhana. Model bros kain flanel yang diberikan kepada siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang kelas II SMA berbentuk boneka dan bunga 
dengan pola sederhana. Pola dibuat sendiri oleh guru dengan kertas 
gambar, sehingga memudahkan siswa dalam membuat bros kain flanel.  
 Pelaksanaan pembelajaran membuat bros kain flanel menggunakan 
alat dan bahan sebagai berikut: 
a. Kain flanel aneka warna 
b. Buku gambar untuk membuat pola 
c. Pensil untuk menggambar pola 
d. Gunting 
e. Lem tembak atau lem UHU 
f. Peniti besi 
g. Plastik kemasan untuk mengemas bros yang sudah jadi 
          Sebelum subjek  menerima inti materi keterampilan membuat bros 
kain flanel, subjek diberi materi dasar yang berupa pengamatan terhadap 
beberapa contoh karya bros yang terbuat dari kain flanel, penjelasan dan 
pengenalan peralatan yang digunakan seperti: gunting, pensil, lem, peniti 
besi, plastik kemasan untuk mengemas bros yang sudah jadi, serta cara 
penggunaannya. 
Dalam pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel siswa 
harus mendapatkan pelayanan individu dan komunikasi yang efektif dan 
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kesabaran. Setiap penyandang tunagrahita mempunyai tingkat intelektual 
dan kemampuan komunikasi yang berbeda-beda yang menjadi hambatan 
komunikasi. Dalam model komunikasi antara guru dengan siswa 
penyandang tunagrahita, semakin besar hambatan komunikasi sewaktu 
menyampaikan pesan kepada siswanya, maka pesan akan ditolak oleh 
siswanya sehingga guru harus melakukan pengulangan pesan kepada 
siswanya. 
3. Metode Pembelajaran Membuat bros Kain Flanel 
Metode pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel bagi 
siswa tunagrahita klasifikasi sedang menggunakan metode pembelajaran 
yang mudah dipahami dan dimengerti siswa. Guru dituntut dapat 
menjelaskan dan memberi pelatihan mengenai keterampilan membuat bros 
kain flanel dengan melihat keterbatasan anak tunagrahita klasifikasi sedang, 
yakni dengan mempertimbangkan keterbatasan kemampuan anak dalam 
memahami pembelajaran maupun keterampilan yang sulit. 
Mengingat karakteristik siswa tunagrahita klasifikasi sedang yang 
kurang inisiatif, kurang kreatif, kurang pertimbangan, kurang mampu 
mengikuti petunjuk, miskin pengalaman maka metode pembelajaran 
membuat bros kain flanel disesuaikan menggunakan gabungan dari 
berbagai metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel bagi anak 
tunagrahita klasifikasi sedang adalah metode ceramah bervariasi, 
demonstrasi, pemberian tugas. 
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a. Metode Demonstrasi dipergunakan guru dalam menyampaikan materi 
praktek yaitu salah satu metode yang dipakai dan paling dominan dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel 
adalah demonstrasi. Metode demonstrasi dilakukan dengan cara guru 
memberikan contoh langsung kepada siswa tentang cara membuat bros 
kain flanel seperti membuat pola, menggunting pola lalu siswa dengan 
demonstrasi ini, siswa akan lebih mengerti dan dapat mempraktekan 
sesuai dengan cara yang telah dicontohkan. 
b. Metode ceramah bervariasi dipergunakan guru dalam menyampaikan 
teori-teori yang ada dalam materi keterampilan membuat bros kain 
flanel penggunaan metode ceramah bervariasi adalah untuk 
memberikan penjelasan tentang bahan dan peralatan membuat bros kain 
flanel yang akan dipraktekan. Guru menjelaskan dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang alat-alat dan bahan 
membuat bros kain flanel yang digunakan. 
c. Metode Pemberian Tugas metode pemberian tugas adalah format 
belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas yang diberikan 
guru, dimana penyesuaian tugas tersebut dilakukan oleh siswa sesuai 
perintah yang diberikan. Setelah siswa mengetahui cara membuat bros 
kain flanel, siswa diberi tugas untuk mengerjakan secara mandiri 
sehingga menggunakan metode latihan akan membuat siswa akan lebih 
yrampil dalam membuat bros dari kain flanel dan yang terpenting 
adalah pendekatan guru dan siswa harus lebih intens secara individual. 
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     Data tentang pengunaan metode tersebut diatas, dapat ditegaskan 
bahwa dalam menyampaikan pembelajaran, guru keterampilan 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan kondisi serta tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai demi keberhasilan pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel.  
4. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Membuat bros Kain Flanel 
   Pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel dilaksanakan 
dalam 6 kali pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan dengan rentang 
waktu 4 jam pelajaran, yakni 35 menit setiap jam pelajarannya. Adapun 
uraian pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel 
yang dilaksanakan sebagai berikut:  
a. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pertama dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang 
yakni dimulai dfengan pengenalan peralatan serta teknik membuiast 
bros kain flanel. Adapun uraian pelaksanaannya akan diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Guru bertanya tentang pengetahuan dan pengalaman siswa tentang 
membuat bros kain flanel. 
2) Guru menjelaskan tentang kegiatan keterampilan yang akan 
dilaksanakan, serta manfaat dari proses pembelajaran 




b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagi model-model kain flanel dan peralatannya kepada 
masing-masing siswa. 
2) Guru menjelaskan dan memperkenalkan peralatan membuat bros 
kain flanel seperti kain flanel, gunting, lrm UHU, peniti, dan lain 
sebagainya. 
3) Guru melatih membuat bros kain flanel sesuai dengan model 
yang diberikan guru dengan langkah-langkah dan cara membuat 
bros kain flanel. 
4) Guru mendemonstrasikan cara membuat bros kain flanel pada 
siswa dengan model yang sudah dibuat. 
5) Guru membimbing masing-masing siswa cara membuat bros kain 
flanel. 
6) Guru mendampingi siswa dan mengawasi pekerjaan siswa. 
7) Guru membantu siswa jika siswa kesulitan. 
c. Kegiatan Penutup  
1) Guru memeriksa hasil pekerjaan masing-masing siswa dan 
membenarkan jika ada yang salah. 
2) Setelah hasil membuat bros selesai, guru menyiapkan peniti 
untuk dipasang pada bros yang sudah jadi. 




4) Guru membantu dan membimbing siswa memasang hasil bros 
kain flanel di dalam kemasan plastik. 
5) Guru memberikan penilaian terhadap karya siswa. 
6) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan atau merangkum 
kegiatan pembelajaran. 
        Pelaksanaan pembelajaran membuat bros kain flanel diselesaikan 
dalam 6 kali pertemuan. Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa 
kesulitan, baik dari kemampuan siswa maupun dari guru. Kesulitan 
yang dialami siswa dalam membuat bros kain flanel antara lain:  
1) Siswa belum terlalu memahami cara membuat bros kain flanel 
sesuai pola yang diberikan. 
2) Siswa kesulitan merapikan hasil membuat bros kain flanel yang 
telah dibuat. 
Sedangkan  yang dialami guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
membuat bros kain flanel, antara lain: 
1) Mengawasi siswa membuat bros kain flanel, karena masing-masing 
siswa menuntut perhatian dan sering bertanya kepada guru jika 
mengalami kesulitan. 
2) Kemampuan menjelaskan cara-cara memmbuat bros kain flanel, 
yakni menggambar pola, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 
membuat bros kain flanel siswa sering bertanya kepada guru. 
Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran membuat 
bros kain flanel dikatakan cukup lancar. Keaktifan siswa selama 
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membuat bros kain flanel cukup baik, siswa sering bertanya kepada 
guru jika mengalami kesulitan, tetapi siswa masih kesulitan dalam 
memahami cara-cara membuat bros kain flanel yang cukup rumit, 
antara lain dalam menggambar pola yang sudah ditentukan oleh guru.  
Pelaksanaan pembelajaran membuat bros kain flanel, diketahui 
siswa masih banyak membutuhkan bantuan dan bimbingan dari guru. 
Peranan guru sangat aktif dalam pelaksanaan membuat bros kain flanel, 
dikarenakan harus mengecek masing-masing dari hasil siswa. Guru 
aktif dalam menanggapi pertanyaan yang diajukan siswa karena 
kesulitan dalam membuat bros. Selain itu, guru mengecek hasil bros 
kain flanel dan membenarkan jika ada yang salah. 
5. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Membuat Bros Kain Flanel 
Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisa, dan menafsirkan data tentang kegiatan dan hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam mengambil keputusan 
(Depdikbud, 1999: 3). Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisa data tentang proses dan hasil belajar siswa 
yang dilakukan secara berkelanjutan untuk memperoleh informasi yang 
tepat untuk mengambil keputusan. 
Menginggat pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel 
bagi siswa tunagrahita klasifikasi sedang merupakan kegiatan 
pembelajaran yang berupa praktek. Maka untuk mengevaluasi hasil 
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belajar menggunakan penilaian kerja (performance), dengan melihat hasil 
anak dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru dalam membuat 
bros kain flanel. 
Hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang secara keseluruhan 
baik. Kemampuan siswa dalam   membuat bros kain flanel dinilai belum 
cukup baik karena masih ada yang belum baik dalm mengerjakannya. 
Dua siswa yang cukup baik dalam mengerjakan bros kain flanel yakni 
subjek I dan subjek 4 sedangkan subjek 2 dan subjek 4 masih kurang baik 
dan banyak membutuhkan bantuan guru. Untuk lebih jelasnya tentang 
evaluasi pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel, akan 
dijelaskan pada tabel dibawah ini: 
   Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pembelajaran Keterampilan   
Membuat Bros Kain Flanel 
Siswa 










































































Baik : Siswa mampu melakukan kegiatan secara 
mandiri tanpa bantuan dari guru 
Cukup Baik      : Siswa dalam melakukan kegiatan masih dalam   
pendampingan guru 
 
Keterampilan membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita 
klasifikasi sedang kelas II SMA secara keseluruhan menunjukan hasil  
baik. Siswa cukup mampu memahami dan melaksanakan tahapan 
membuat bros kain flanel meskipun memerlukan bimbingan dan bantuan 
dari guru. 
 Siswa banyak mengalami kesulitan selama pelaksanaan membuat 
bros kain flanel. Kesulitan yang Nampak sering dialami siswa adalah 
menyatukan potongan-potongan kecil untuk digabungkan menjadi satu 
sesuai dengan yang dicontohkan. Subjek masih kesulitan dalam meniru 
pola yang diberikan. Kemampuan motorik halus siswa sudah baik, siswa 
mampu untuk mengerjakan bros kain flanel dengan baik. 
D. Deskripsi Kemampuan siswa Tunagrahita Klasifikasi Sedang dalam 
Pembelajaran Keterampilan Membuat Bros Kain Flanel 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel 
secara keseluruhan cukup baik. Siswa Nampak aktif mengerjakan bros kain 
flanel yang diberikan oleh guru kepada masing-masing siswa. Siswa banyak 
yang bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan. Guru mendampingi 
siswa yang mengalami kesulitan dalam pengerjaan bros kain flanel. 
Keterampilan membuat bros kain flanel untuk siswa tunagrahita 
klasifikasi sedang menggunakan pola gambar yang sederhana dengan 
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menggunakan bantuan pola gambar yang telah dibentuk guru. Bantuan 
membuat pola gambar untuk mempermudah apa yang ingin dibuat siswa 
dengan bentuk pola boneka dan bunga. Bantuan tersebut untuk mempermudah 
siswa dalam membuat bros kain flanel. 
Tahap awal dalam pembelajaran membuat bros kain flanel adalah 
pengenalan tentang bahan dan peralatan membuat bros kain flanel. Kemudian, 
guru membagikan peralatan dan pola atau model bros kepada masing-masing 
siswa untuk selanjutnya dikerjakan oleh siswa. 
Secara keseluruhan, hanya dua siswa yang cukup baik dalam 
mengerjakan bros kain flanel yakni subjek 1 dan subjek 4, sedangkan subjek 2 
dan subjek 3 masih kurang baik dan masih banyak membutuhkan bantuan 
guru. Siswa banyak mengalami kesulitan selama pelaksanaan membuat bros 
kain flanel dalam menggunting pola dan mengelem kain flanel masih belum 
rapi. Agar lebih jelas mengenai kemampuan siswa dalam membuat bros kain 
flanel akan ditunjukkan dalam table di bawah ini: 
Tabel 6. Rekapitulasi Kemampuan Siswa Membuat Bros Kain Flanel 
Siswa Teknik Membuat pola Teknik Menempel Pola Hasil Bros Kain Flanel 
Subjek 1 Kemampuan siswa dalam 
membuat pola cukup 
baik, pola di gunting 
sesuai dengan gambar 
yang dicontohkan oleh 
guru 
Kemampuan siswa dalam 
menempel pola cukup 
baik, siswa mampu 
menempel pola sesuai 
dengan contoh 
Kerapian kesesuaian 
bentuk pola cukup baik 
dan pola yang 
ditempelkan terlihat 
cukup rapi 
Subjek 2 Kemampuan siswa dalam 
membuat pola cukup, 
pola di gunting sesuai 
dengan gambar yang 
dicontohkan oleh guru 
namun masih 
memerlukan bantuan dari 
guru 
Kemampuan siswa dalam 
menempel pola masih 
memerlukan bantuan dari 
guru 
Kerapian membuat pola 
masih kurang baik, 
banyak siswa masih 
memerlukan bantuan dari 
guru 
Subjek 3 Kemampuan siswa dalam 
membuat pola cukup, 
pola di gunting sesuai 
dengan gambar yang di 
Kemampuan siswa dalam 
menempel pola masih 
memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari guru 
Kerapian membuat pola 
masih kurang baik, masih 
kurang sesuai dengan 
bentuk pola yang 
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contohkan oleh guru 
namun masih 
memerlukan bantuan dari 
guru 
diberikan 
Subjek 4 Kemampuan siswa dalam 
membuat pola kemudian 
pola di gunting sesuai 
dengan gambar  
Kemampuan siswa dalam 
menempel pola cukup 
baik 
Kerapian membuat pola 
dengan kemampuan 
siswa menempel pola 
cukup baik 
 
 Tabel 6 menunjukkan kemampuan menyimak siswa tunagrahita klasifikasi 
sedang dalam membuat bros kain flanel . kemampuan sujek I dan subjek 4 
cukup baik sedangkan subjek 2 dan subjek 3 masih kurang dan memerlukan 
banyak bantuan dari guru. Berikut adalah gambaran kemampuan membuat 
bros kain flanel siswa tunagrahita klasifikasi sedang: 
1. Subjek 1 
  Kemampuan subjek 1 dalam pelaksanaan pembelajaran membuat 
bros kain flanel pada umumnya cukup baik. Subjek 1 masih kesulitan 
dalam mengerjakan penyelesaian membuat  bros kain flanel dan 
memerlukan waktu pengerjaan yang cukup lama. Dalam pengerjaan 
beberapa bagian masih memerlukan bantuan dan bimbingan dari guru. 
Subjek terlihat cukup terampil serta banyak bicara dalam mengerjakan 
bros kain flanel. 
 Teknik membuat pola dan menempel pola sudah cukup baik, hanya 
memerlukan sedikit bantuan dari guru. Anak mampu mencontoh pola 
gambar yang di berikan guru tetapi masih memerlukan sedikit bantuan dari 
guru dan memerlukan waktu yang cukup lama tetapi hasilnya cukup rapi.  
Anak mampu menggunting pola sesuai pola gambar yang diberikan guru 
tetapi masih memerlukan bantuan sedikit dari guru untuk 
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menyelesaikannya Sedangkan hasil membuat bros kain flanel subjek 1 
cukup baik, hal tersebut terlihat dari kerapian, kebersihan serta bentuk pola 
yang sudah baik. 
2.  Subjek 2 
Kemampuan subjek 2 dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel pada umumnya masih kurang. Subjek 2 banyak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan beberapa tahapan membuat bros 
kain flanel dan selesai dengan waktu yang lebih lama. Dalam pengerjaan 
beberapa bagian masih memerlukan bantuan dan bimbingan dari guru. 
Subjek terlihat kurang terampil dalam mengerjakan tugasnya serta banyak 
bertanya pada guru. 
Teknik membuat pola kemampuan siswa dalam membuat pola cukup, 
pola di gunting sesuai dengan gambar yang dicontohkan oleh guru namun 
masih memerlukan bantuan dari guru, kemampuan siswa dalam menempel 
pola masih memerlukan bantuan dari guru, dalam menggunting anak sudah 
bisa menggunting tetapi hasilnya masih belum rapid an masih memerlukan 
bantuan dan bimbingan dari guru, Anak mampu menempel manik-manik 
misalnya menempel mata pada boneka bros kain flanel tetapi masih 
memerlukan bantuan dan bimbingan dari guru, dan anak bisa mengemas 
bros ke dalam plastik kemasan, kebersihan membuat bros kain flanel masih 





3. Subjek 3 
Kemampuan subjek 3 dalam pelaksanaan pembelajaran membuat bros 
kain flanel pada umumnya masih kurang baik. Subjek 3 kesulitan dalam 
mengerjakan penyelesaian membuat bros kain flanel dan memerlukan 
waktu pengerjaan yang paling lama. Dalam pengerjaan beberapa bagian 
masih banyak memerlukan bantuan dan bimbingan dari guru. Subjek 
terlihat kurang trampil dan terkesan asal-asalan dalam mengerjakan 
tugasnya. 
Teknik membuat pola dan teknik menempel pola masih memerlukan 
bantuan dan bimbingan dari guru. Anak mampu menggunting pola sesuai 
pola gambar yang diberikan guru tetapi hasilnya tidak teratur dan 
memerlukan bantuan dari guru, Anak mampu dalam menempel manik-
manik misalnya menempel mata pada boneka bros kain flanel, Anak 
mampu memasang peniti bros kain flanel tetapi masih memerlukan bantuan 
dan bimbingan dari guru dan juga sudah bisa mengemas bros ke dalam 
plastik kemasan sesuai dengan yang dicontohkan. Sedangkan hasil 
membuat bros kain flanel subjek 3 masih kurang baik, masih kurang sesuai 
dengan bentuk pola yang sudah diberikan, kebersihan membuat bros kain 
flanel belum baik karena sering mengulang-ulang membuat bros serta 
bentuk pola cukup sesuai tetapi belum rapi. 
4. Subjek 4 
Kemampuan subjek 4 dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel pada umumnya sudah baik. Subjek 4 tidak terlalu 
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banyak mengalami kesulitan dalam mengerjakan beberapa tahapan 
membuat bros kain flanel dan selesai tepat waktu. Dalam pengerjaan 
beberapa bagian masih memerlukan bantuan dan bimbingan dari guru. 
Subjek terlihat trampil dan sabar dalam mengerjakan tugasnya. 
Teknik membuat pola dan teknik menempel sudah cukup baik, hanya 
memerlukan sedikit bantuan dari guru, Anak mampu menempel manik-
manik misalnya menempel mata pada boneka bros kain flanel, dalam 
memasang peniti bros anak mampu memasang peniti bros kain flanel tetapi 
masih sedikit memerlukan bantuan dari guru. Sedangkan hasil membuat 
bros kain flanel subjek 4 cukup baik, hal tersebut terlihat dari kerapian, 
kebersihan serta bentuk pola sudah baik. 
Faktor pendukung dalam pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel yaitu alat dan bahan yang mudah diperoleh. 
Faktor penghambat dalam pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel siswa tunagrahita klasifikasi sedang  1. Dari siswa 
a. Kemampuan belajar siswa rendah, cepat lupa menyebabkan praktek 
dilakukan berulang-ulang 
b. Kemampuan masing-masing anak yang berbeda-beda sehingga 
kemampuan anak yang berbeda-beda akan mempengaruhi pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel sehingga merupakan faktor 
kesulitan yang dialami anak dalam membuat bros kain flanel 
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c. Anak lamban dalam mengerjakan tugas, karena anak tunagrahita 
klasifikasi sedang dalam mengerjakan tugas sering membutuhkan 
pengulangan maka mereka lamban dalam menyelesaikan tugas 
  Upaya Guru dalam mengatasi kesulitan anak dalam pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel : 
1. Untuk mengatasi anak yang berbeda-beda guru memberikan tugas yang 
berbeda pula sesuai dengan kondisi dan kemampuan anak. Anak yang 
lebih rendah kemampuannya lebih diawasi 
2. Untuk mengatasi anak yang lamban dalam tugas guru memberikan 
latihan dan motivasi secara terus menerus dan berulang-ulang 
E. Pembahasan Penelitian 
Anak tunagrahita sedang pada umumnya mengalami keterbatasan 
intelektual, memiliki IQ 35-50 yang hampir tidak dapat mempelajari bidang 
akademik tetapi masih dapat dilatih untuk mengurus diri sendiri dalam 
kehidupan sehari-hari serta kemampuan vokasional anak mengalami 
hambatan, sehingga perlu adanya pembelajaran ketrampilan khususnya 
membuat bros kain flanel. Hal ini dilakukan agar anak tunagrahita kelak 
mempunyai bekal ketrampilan dalam hidupnya sehingga tidak 
menggantngkan pada orang lain. 
Pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel ini diberikan di 
SLB Wiyata Dharma 2 ini dikarenakan anak belum mampu mempunyai bekal 
keterampilan dalam hidupnya atau kecakapan hidupnya yang masih rendah. 
Sehingga perlu adanya pembelajaran keterampilan khususnya membuat bros 
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kain flanel bagi anak tunagrahita. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel ini agar anak tunagrahita sedang mempunyai bekal 
keterampilan dalam kehidupannya dengan mandiri tanpa bantuan dari orang 
lain. 
Pelaksanaan pembelajaran bros kain flanel dimulai dengan penjelasan 
guru mengenai cara membuat pola, menggunting, mengelem, kemudian siswa 
mempraktekannya langsung, sehingga dalam pelaksanaannya sebagian besar 
dilakukan dengan praktek. Tahap awal dalam pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel adalah pengenalan tentang bahan dan peralatan 
membuat bros kain flanel. Selanjutnya siswa diajari tentang membuat pola, 
mengeblat pola, menggunting, mengelem. Kemudian, guru membagikan 
peralatan atao model bros yang akan dikerjakan oleh siswa. Selama 
pengerjaan bros kain flanel guru mengawasi dan mendampingi siswa 
membuat bros serta membenarkan hasil kerjaam siswa jika ada yang salah. 
Setelah tahapan terakhir memasang peniti bros kemudian dimasukkan ke 
dalam plastik kemasan yang disediakan oleh guru. 
Tujuan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel diharapkan 
agar anak tunagrahita klasifikasi sedang menjadi manusia yang produktif dan 
secara sosial dapat mengurangi ketergantungan anak tunagrahita klasifikasi 
sedang kepada keluarga dan masyarakat. Dengan keterampilan membuat bros 
kain flanel yang telah dimiliki, siswa dapat mengambil manfaat untuk bekal 
hidup secara mandiri serta agar siswa mampu mengembangkan minat dan 
bakatnya dalam keterampilan tangan seperti membuat bros kain flanel sesuai 
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dengan keterampilan yang dimilikinya, sehingga kelak siswa bisa hidup layak 
dan diterima di tengah masyarakat atau lingkungannya.  
Mencermati usia siswa yakni: subjek 1 (NN) 19 tahun, subjek 2 (DT) 20 
tahun, subjek 3 (ST) 19 tahun dan subjek 4 (FT) 18 tahun, maka pemberian 
keterampilan sebagai bekal vokasional dirasa cukup tepat bagi perkembangan 
keterampilan sebagai bekal kehidupan siswa. Siswa dikategorikan dalam 
masa beranjak dewasa yang secara formal sudah lulus dari Sekolah 
Menengah Atas dan sudah mampu untuk bekerja. 
Dari hasil penelitian tentang  pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel siswa tunagrahita klasifikasi sedang di SLB C Wiyata Dharma 2 
Tempel dapat diketahui bahwa:  
1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel di 
SLB C WIyata Dharma 2 Tempel. Pembelajaran keterampilan yang 
diberikan pada anak tunagrahita berdasarkan minat, bakat dan 
kemampuan dan disajikan oleh guru yang memiliki kompetensi 
dibidangnya, yang dalam penyajiannya diklakukan secara bertahap, 
memperbanyak praktek dengan metode dan strategi yang sesuai dengan 
kondisi anak, didukung tersedianya perlengkapan yang memadai telah 
memperlancar proses pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
flanel sehingga mampu menghasilkan produk bros kaiin flanel berbentuk 
bunga dan boneka. 
2. Kemampuan siswa siswa belajar keterampilan membuat bros kain flanel. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa 
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dalam belajar keterampilan membuat bros kain flanel telah menghasilkan 
bros yang memiliki nilai jual di masyarakat, namun karena masih adanya 
beberapa hambatan yang muncul menyebabkan hasil karya anak kurang 
optimal baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas. Seperti pada 
subjek I pada umumnya dalam pembuatan bros kain flanel cukup baik 
tetapi dalam beberapa bagian masih memerlukan bantuan dan bimbingan 
dari guru, terlihat dari hasil membuat bros kain flanel kebersihan serta 
bentuk bros sudah baik, pada subjek II dalam pelaksanaan pembelajaran 
membuat bros kain flanel pada umumnya masih kurang banyak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan beberapa tahapan membuat 
bros kain flanel dan selesai dengan waktu yang lebih lama, subjek 
terlihat kurang terampil dalam mengerjakan tugasnya serta banyak 
bertanya pada guru, pada subjek III kesulitan dalam mengerjakan 
penyelesaian membuat bros kain flanel dan memerlukan waktu 
pekerjaan yang paling lama, anak terlihat kurang terampil dan terkesan 
asal-asalan dalam mengerjakan tugasnya, dan pada subjek IV sudah baik 
dan tidak terlalu banyak mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tahapan membuat bros kain flanel walaupun beberapa bagian masih 
memerelukan bantuan dan bimbingan dari guru, hasilnya baik sesuai 
dengan pola gambar. 
3. Hambatan yang muncul dalam pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel. Diketahui bahwa masing-masing subjek sama-sama 
mengalami kemampuan belajar yang rendah, cepat lupa, hambatan 
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komunikasi, kesulitan menggambar pola, kondisi yang kurang nyaman 
(gaduh). Selain itu hambatan yang muncul pada masing-masing subjek 
diketahui sebagai berikut: 
a. Subjek I tampak memerlukan waktu yang cukup lama tetapi hasilnya 
terlihat cukup rapi tetapi sifatnya yang kurang sabar dan kurang 
cekatan. 
b. Subjek II juga memerlukan waktu yang lama dalam menyelesaikan 
tugasnya, kerapian membuat pola masih kurang baik, dan anak 
lamban dalam bekerja. 
c. Subjek III  masih belum cukup bagus dalam mengerjakan 
keterampilan yang diajarkan oleh guru, anak kurang cekatan dalam 
bekerja, anak kurang aktif. 
d. Subjek IV anak mudah bosan dalam mengerjakan, tetapi hasilnya 
cukup baik dalam bekerja. 
4. Hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang secara keseluruhan 
cukup baik. Kemampuan siswa dalam   membuat bros kain flanel dinilai 
belum cukup baik karena masih ada yang belum baik dalam 
mengerjakannya. Dua siswa yang cukup baik dalam mengerjakan bros 
kain flanel yakni subjek I dan subjek 4 sedangkan subjek 2 dan subjek 4 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan bekal sajian keterampilan yang nantinya bisa 
dikembangkan dan hasil dapat disimpulkan: 
1. Proses pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel pada siswa 
tunagrahita klasifikasi sedang untuk mengajarkan anak dalam membuat 
bros kain flanel dengan baik, sehingga siswa mampu melakukan kegiatan 
pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel secara mandiri. 
2. Langkah-langkah pembelajaran secara terperinci yang diberikan 
selangkah demi selangkah guru memberikan contoh dan 
mendemonstrasikan sedangkan siswa mempraktekan. Alat dan bahan 
yang digunakan kain flanel, gunting, bentuk piola, lem, peniti bros. 
3. Metode yang digunakan: metode demonstrasi, metode ceramah 
bervariasi, metode pemberian tugas. 
4. Hasil pembelajaran menunjukkan subjek I baik, kemampuan membuat 
bros cukup baik dan hasil karya sesuai dengan pola gambar. Subjek II 
baik, kemampuan membuat bros masih memerlukan bantuan dari guru 
dan hasil karya cukup sesuai dengan pola gambar. Subjek III baik, 
kemampuan memmbuat bros cukup bisa tetapi masih memerlukan 
bantuan dari guru, hasil karya cukup sesuai dengan pola gambar tetapi 
masih kurang bagus. Subjek IV baik, kemampuan membuat bros baik, 
anak mampu mengerjakan cukup baik, hasil karya baik sesuai dengan 
pola gambar. Pembelajaran keterampilan membuat bros kain flanel ini 
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ada aspek penghambat dalam proses pembelajaran seperti proses yaitu 
ketidakmampuan dalam mengolah informasi serta hambatan dalam 
berkomunikasi Sedangkan faktor pendukung  pada pembelajaran seperti 
perkembangan emosi cukup baik dalam mengolah. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti  
1. Guru diharapkan memiliki sikap profesional dan menemukan ide-ide agar 
siswa terampil mengerjakan dan hasilnya lebih bagus. 
2. Guru keterampilan dalam mengajar perlu meningkatkan penggunaan 
metode dan strategi yang bervariasi agar siswa tidak cepat bosan. 
3. Untuk sekolah sebaiknya keterampilan membuat bros kain flanel menjadi 
keterampilan pilihan dan bagi anak yang tidak mampu diarahkan pada 
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Lampiran 1. Panduan Observasi Kemampuan  Siswa dalam Pembelajaran 
Keterampilan Membuat Bros Kain Flanel 
Nama    : 
Kelas    : 
Jenis Kelamin  : 
Tanggal Observasi : 
Waktu Observasi : 
Ruang Keterampilan : 
No Komponen Yang Di Observasi Deskripsi Kemampuan Subjek 
1. Menyiapkan alat dan bahan membuat 
bros kain flannel 
 
2. Mencontoh pola gambar  
3. Menggunting pola sesuai gambar  
4. Menempel potongan kain flanel 
sesuai bentuk 
 
5. Menempel manik-manik  
6. Memasang peniti bros kain flanel  





Hasil Observasi Kemampuan Siswa dalam pembelajaran keterampilan 
Membuat Bros Kain Flanel 
INSTRUMEN PANDUAN OBSERVASI 
Nama    : NN (Samaran) 
Kelas    : 2 SMALB 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Observasi : 20 Mei 2014 
Waktu Observasi  : 09.30 – 11.30 
Tempat Observasi  : Ruang Keterampilan 
No Komponen Yang Di Observasi Deskripsi Kemampuan Subjek 
1. Menyiapkan alat dan bahan membuat 
bros kain flannel 
Anak mampu menyiapkan alat 
dan bahan untuk membuat bros 
kain flanel 
2. Mencontoh pola gambar Anak mampu mencontoh pola 
gambar yang diberikan guru 
tetapi masih memerlukan sedikit 
bantuan dari guru dan 
memerlukan waktu yang cukup 
lama tetapi hasilnya cukup rapi 
3. Menggunting pola sesuai gambar Anak mampu menggunting pola 
sesuai pola gambar yang 
diberikan guru tetapi masih 
memerlukan bantuan sedikit dari 
guru untuk menyelesaikannya 
4. Menempel potongan kain flanel 
sesuai bentuk 
Kemampuan siswa dalam 
menempel pola sudah cukup 
baik, siswa mampu menempel 
pola sesuai dengan contoh yang 
diberikan walaupun sedikit 
memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari guru 
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5. Menempel manik-manik Anak mampu menempel manik-
manik misalnya menempel mata 
pada boneka bros kain flanel 
6. Memasang peniti bros kain flanel Anak mampu memasang peniti 
bros kain flanel tetapi masih 
sedikit memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari guru untuk 
menyelesaikannya 
7. Mengemas  bros ke dalam plastik 
kemasan 
Anak mampu mengemas bros ke 
dalam plastik kemasan dengan 













INSTRUMEN PANDUAN OBSERVASI 
Nama    : DT (S amaran) 
Kelas    : 2 SMALB 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Observasi : 20 Juni 2014 
Waktu Observasi  :09.30 – 11.30 
Tempat Observasi  : Ruang Keterampilan 
 
No Komponen Yang Di Observasi Deskripsi Kemampuan Subjek 
1. Menyiapkan alat dan bahan membuat 
bros kain flannel 
Anak mampu menyiapkan alat 
dan bahan untuk membuat bros 
kain flanel 
2. Mencontoh pola gambar Anak masih memerlukan 
bantuan dan bimbingan dari guru 
untuk mencontoh mengeblat 
pola gambar yang diberikan oleh 
guru 
3. Menggunting pola sesuai gambar Anak mampu menggunting pola 
tetapi hasilnya kurang baik, 
masih belum rapid an banyak 
bertanya pada guru 
4. Menempel potongan kain flanel 
sesuai bentuk 
Kemampuan siswa dalam 
menempel pola sudah bisa tetapi 
masih acak-acakan walaupun 
memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari guru 
5. Menempel manik-manik Anak mampu menempel manik-
manik misalnya menempel mata 
pada boneka bros kain flanel 
tetapi masih memerlukan 
bantuan dan bimbingan dari guru 
6. Memasang peniti bros kain flanel Anak mampu memasang peniti 
bros kain flanel tetapi masih 
sedikit memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari guru 
7. Mengemas  bros ke dalam plastik 
kemasan 
Anak mampu mengemas bros ke 
dalam plastik kemasan 
88 
 
INSTRUMEN PANDUAN OBSERVASI 
Nama    : ST (Samaran) 
Kelas    : 2 SMALB 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Observasi : 24 Juni 2014 
Waktu Observasi  :09.30 – 11.30 
Tempat Observasi  : Ruang Keterampilan 
 
No Komponen Yang Di Observasi Deskripsi Kemampuan Subjek 
1. Menyiapkan alat dan bahan membuat 
bros kain flannel 
Anak mampu menyiapkan alat 
dan bahan untuk membuat bros 
kain flanel 
2. Mencontoh pola gambar Kemampuan anak dalam 
membuat pola cukup baik 
walaupun masih memerlukan 
bantuan dan bimbingan dari guru 
3. Menggunting pola sesuai gambar Anak mampu menggunting pola 
gambar yang diberikan guru 
tetapi hasilnya tidak teratur dan 
memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari guru 
4. Menempel potongan kain flanel 
sesuai bentuk 
Kemampuan siswa dalam 
menempel pola masih 
memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari guru dan diawasi 
guru dalam penyelesaiannya 
5. Menempel manik-manik Anak mampu menempel manik-
manik misalnya menempel mata 
pada boneka bros kain flanel  
6. Memasang peniti bros kain flanel Anak mampu memasang peniti 
bros kain flanel tetapi masih 
sedikit memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari guru 
7. Mengemas  bros ke dalam plastik 
kemasan 
Anak mampu mengemas bros ke 





INSTRUMEN PANDUAN OBSERVASI 
Nama    : FT (Samaran) 
Kelas    : 2 SMALB 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Observasi : 16 Juli 2014 
Waktu Observasi  :09.30 – 11.30 
Tempat Observasi  : Ruang Keterampilan 
 
No Komponen Yang Di Observasi Deskripsi Kemampuan Subjek 
1. Menyiapkan alat dan bahan membuat 
bros kain flannel 
Anak mampu menyiapkan alat 
dan bahan untuk membuat bros 
kain flanel 
2. Mencontoh pola gambar Kemampuan anak dalam 
mengeblat pola sudah baik dan 
memerlukan sedikit bantuan dari 
guru 
3. Menggunting pola sesuai gambar Anak mampu menggunting pola 
gambar yang diberikan guru 
tetapi hasilnya masih 
memerlukan bantuan dari guru 
untuk menyelesaikannya 
4. Menempel potongan kain flanel 
sesuai bentuk 
Kemampuan siswa dalam 
menempel pola sudah cukup 
baik, siswa mampu menempel 
pola sesuai dengan contoh yang 
diberikan walaupun masih 
sedikit memerlukan bantuan dari 
guru 
5. Menempel manik-manik Anak mampu menempel manik-
manik misalnya menempel mata 
pada boneka bros kain flanel 
tetapi masih memerlukan 
bantuan dan bimbingan dari guru 
6. Memasang peniti bros kain flanel Anak mampu memasang peniti 
bros kain flanel tetapi masih 
sedikit memerlukan bantuan dan 
bimbingan dari guru 
7. Mengemas  bros ke dalam plastik 
kemasan 
Anak mampu mengemas bros ke 
dalam plastik kemasan dengan 
baik dan benar 
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Lampiran 2. Panduan Observasi Guru dalam Pelaksanaan pembelajaran 
Keterampilan membuat Bros Kain Flanel 
Tanggal Observasi  : 
Waktu Observasi  : 
Tempat Observasi  : 
Observer    : 




membuat bros kain 
flanel 
1.Pendahuluan  1.Guru mampu menjelaskan 
kegiatan keterampilan 
yang akan dilaksanakan 
2.Guru mampu menjelaskan 
dan mempraktekan 




membuat bros kain flanel 
 
  2. Kegiatan Inti 1.Guru mendampingi dan 
mengawasi pekerjaan 
siswa 
2.Guru membantu siswa 
yang kesulitan 
3.Guru memeriksa hasil 
kerjaan masing-masing 
siswa dan membenarkan 
jika ada yang salah 
4.Setelah hasil membuat 
bros kain flanel selesai, 
guru menyiapkan plastik 
kemasan untuk mengemas 
bros yang sudah jadi 
 










Hasil Observasi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 
Membuat Bros Kain Flanel 
Tempat Observasi  : SLB C Wiyata Dharma 2 tempel Sleman 
Observer   : Retno Wijiastuti 
No  Variabel Aspek Indikator Keterangan 









































cukup mengerti.  
Guru juga 
mengajari satu 
per satu siswa 






















bros kain flanel 
yang salah 






jika ada yang 
salah 
Guru memeriksa 






jika ada siswa 
yang salah 













untuk bros yang 
sudah jadi 
  Penutup  h. membantu dan 
membimbing 
siswa  untuk 
merapikan 








ke dalam plastik 
kemasan yang 
telah disediakan 










Lampiran 3. Panduan Wawancara Siswa Pembelajaran Keterampilan 
Membuat Bros Kain Flanel 
Nama    : 
Kelas    : 
Jenik Kelamin  : 
Tanggal Observasi  : 
Waktu Observasi : 
Ruang Keterampilan  : 
 
1. Guru menjelaskan  pembuatan bros kain flanel 
2. Guru mempraktekan cara membuat bros kain flanel 
3. Penilaian guru tentang menjelaskan membuat bros kain flanel 













Hasil Wawncara Siswa Pembelajaran Keterampilan Membuat Bros Kain 
Flanel 
a. Subjek I 
Nama    : NN (Samaran) 
Kelas    : 2 SMALB 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Observasi : 20 Mei 2014 
Waktu Observasi  : 09.30 – 11.30 
Tempat Observasi  : Ruang keterampilan 
 
1. Guru menjelaskan  pembuatan bros kain flanel 
Jawab : bu guru menjelaskan cara membuat bros kain flanel dari tahap awal 
sampai tahap akhir 
2. Guru mempraktekan cara membuat bros kain flanel 
Jawab : cara bu guru mempraktekan dengan membuat pola dan diajarkan 
menggunting 
3. Penilaian cara guru mempraktekan membuat bros kain flanel 














b. Subjek 2 
Nama     : DT (Samaran) 
Kelas     : 2 SMALB 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tanggal Observasi  : 20 Juni 2014 
Waktu Observasi  : 09.30 – 11.30 
Tempat Observasi  : Ruang keterampilan 
 
1. Guru menjelaskan  pembuatan bros kain flanel 
Jawab : menjelaskan cara membuat bros kain flanel dari tahap awal dari 
membuat pola, mengeblat, menggunting 
2. Guru mempraktekan cara membuat bros kain flanel 
Jawab : bu guru mempraktekan dengan membuat pola dan menggunting 
dan menempel 
4. Penilaian cara guru mempraktekan membuat bros kain flanel 














c. Subjek 3 
Nama     : ST (Samaran) 
Kelas     : 2 SMALB 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tanggal Observasi  : 24 Juni 2014 
Waktu Observasi  : 09.30 – 11.30 
Tempat Observasi  : Ruang keterampilan 
 
1. Guru menjelaskan  pembuatan bros kain flanel 
Jawab : menjelaskan alat dan bahan yang digunakan 
2. Guru mempraktekan cara membuat bros kain flanel 
Jawab : cara bu guru mempraktekan dengan membuat pola dan diajarkan 
menggunting dan menempel 
3. Penilaian cara guru mempraktekan membuat bros kain flanel 

















d. Subjek 4 
Nama     : FT (Samaran) 
Kelas     : 2 SMALB 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tanggal Observasi  : 16 Juli 2014 
Waktu Observasi  : 09.30 – 11.30 
Tempat Observasi  : Ruang keterampilan 
 
1. Guru menjelaskan  pembuatan bros kain flanel 
Jawab : menjelaskan proses dari awal, mengenalkan alat-alat yang 
digunakan 
2. Guru mempraktekan cara membuat bros kain flanel 
Jawab : cara bu guru mempraktekan dengan membuat pola dan diajarkan 
menggunting lalu menempel hingga memasukkan bros ke dalam 
p;astik kemasan 
3. Penilaian cara guru mempraktekan membuat bros kain flanel 












Lampiran 4. Instrument Wawancara Guru Pelaksanaan Pembelajaran 
Membuat bros Kain flanel  
INSTRUMEN WAWANCARA  
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT 
BROS KAIN FLANEL 
 
Isilah kolom dibawah ini sesuai dengan kenyataan dilapangan! 
 
NO RINCIAN FOKUS WAWANCARA CATATAN LAPANGAN 
1. Bagaimana ketercapaian  tujuan pembelajaran 
membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita 
klasifikasi sedang kelas II SMALB? 
 
2. Bagaimana ketuntasan saja materi  yang digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan membuat bros kain 
flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang? 
 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel? 
 
4. Bagaimana ketepatan metode dan media  pembelajaran 
yang digunakan dalam keterampilan membuat bros 
kain flanel? 
 
5. Bagaimana  langkah yang digunakan dalam 
pembelajaran membuat bros kain flanel? 
 
6. Bagaimana evaluasi pembelajaran membuat bros kain 
flanel? 
 
7. Bagaimana faktor pendukung pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel ? 
 
8. Bagaimana fakkor penghambat pembelajaran 






CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
 
Hari/tanggal   : Sabtu, 9 Agustus 2014  
Tempat   : Ruang keterampilan 
Waktu   : 09.30 – Sampai selesai 
 
NO RINCIAN FOKUS WAWANCARA CATATAN LAPANGAN 
1. Bagaimana ketercapaian  tujuan pembelajaran 
membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita 
klasifikasi sedang kelas II SMALB? 
 Pembelajaran ini bertujuan 
untuk membekali siswa agar 
dapat memiliki suatu 
keterampilan yang 
bermanfaat bagi kehidupan 
sebagai anggota masyarakat 
yang kreatif dan produktif, 
mampu membuat  bros secara 
mandiri dan layak jual di 
masyarakat 
2. Bagaimana ketuntasan saja materi  yang digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan membuat bros 
kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi 
sedang? 
 Siswa dapat menjual hasil 
karyanya sendiri 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel? 
 Pelaksanaan keterampilan 
membuat bros kain flanel 
dilaksanakan secara berulang-
ulang 
4. Bagaimana ketepatan metode dan media  
pembelajaran yang digunakan dalam keterampilan 
membuat bros kain flanel? 
 Ketepatan metode dan media 
yang digunakan metode drill 
dan metode demonstrasi, 
media benda jadi 
5. Bagaimana  langkah yang digunakan dalam 
pembelajaran membuat bros kain flanel? 
 Langkah yang digunakan 
dalam pembelajaran membuat 
bros kain flanel yaitu 
membuat pola, memotong 
kain sesuai pola, merangkai 
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potongan kain sejumlah yang 
ditentukan menggunakan lem 
tembak, memasang peniti 
bros 
6. Bagaimana evaluasi pembelajaran membuat bros 
kain flanel? 
 Evaluasi pengamatan dan 
unjuk kerja 
7. Bagaimana faktor pendukung pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel ? 
 Faktor pendukung 
pembelajaran keterampilan 
- Sarana dan prasarana 
yang mendukung 
- Ketersediaan ruang 
praktik 
- Bahan baku mudah 
didapat 
8. Bagaimana fakkor penghambat pembelajaran 
keterampilan membuat bros kain flanel dan cara 
mengatasinya?  
 Faktor penghambat 
pembelajaran keterampilan 
- Berkaitan dengan siswa 
itu sendiri 
- Anak tunagrahita 
mengalami kesulitan 
dalam memusatkan 
perhatian, cepat beralih 
sehingga kurang tangguh 












Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Nama Pelajaran   : Keterampilan Membuat Bros Kain Flanel 
Satuan Pendidikan   : SMALB Tunagrahita Klasifikasi Sedang 
Kelas/semester   : II/II 
Pertemuan    : 6 pertemuan 
Alokasi waktu   : 2 jam pelajaran (2x35 menit)/pertemuan 
Tahun Pelajaran   :2014/2015 
A. Standar Kompetensi 
Membuat kerajinan  
B. Kompetensi Dasar 
Membuat bros kain flanel 
C. Indikator 
1. Mampu mengenal peralatan yang digunakan dalam membuat bros kain 
flanel 
2. Mampu menggunting 
3. Mampu membuat bros kain flanel sesuai pola gambar 
4. Mampu merapikan bros kain flanel yang sudah jadi 
5. Mampu memasang peniti dalam bros kain flanel 
D. Alokasi Waktu 
6 kali pertemuan 2 jam pelajaran @35 menit 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal peralatan yang digunakan dalam membuat 
bros kain flanel 
2. Siswa mampu menggunting 
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3. Siswa mampu membuat bros kain flanel sesuai pola gambar 
4. Siswa mampu merapikan bros kain flanel yang sudah jadi 
5. Siswa mampu memasang peniti dalam bros kain flanel 
F. Materi Pembelajaran 
Bros Kain Flanel 
G. Metode dan Media  
Metode  
1. Metode ceramah 
2. Metode demonstrasi 
3. Metode pemberian tugas 
Media  
1. Kain flanel aneka warna, benang jahit, jarum jahit,bros peniti besi. 
2. Pensil untuk menggambar pola 
3. Gunting untuk memotong kertas atau bahan flanel 
4. Lem UHU atau lem tembak untuk menempelkan kreasi atau aplikasi 
5. Plastik kemasan untuk mengemas bros yang sudah jadi 
H. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Pertemuan I 
 Pertemuan pertama dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang 
yakni dimulai dengan pengenalan peralatan serta teknik pembuatan 
bros. 
Adapun uraian pelaksanaannya akan diuraikan sebagai berikut: 
10) Guru menjelaskan dan memperkenalkan peralatan membuat bros 
kain flanel seperti kain flanel aneka warna, benang jahit, jarum 
jahit, peniti dan yang lainnya. 
11) Guru mengajari siswa dengan mendemonstrasikan cara membuat 
pola dasar dari bahan flanel. 
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12) Guru mengajarkan dengan mendemonstrasikan cara menggunting 
bahan flanel. 
2. Pertemuan II 
Pertemuan kedua dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang 
yakni dengan mulai membuat model yang diberikan guru. Adapun 
urian pelaksanaannya akan diuraikan sebagai berikut: 
a) Guru membagi model-model bros kain flanel dan peralatannya 
kepada masing-masing siswa.  
b) Siswa melakukan latihan membuat bros kain flanel sesuai dengan 
model yang diberikan guru dengan langkah-langkah dan cara 
membuat bros kain flanel. 
c) Guru mendampingi siswa dan mengawasi pekerjaan siswa. 
d) Guru membantu siswa jika siswa kesulitan. 
e) Guru memeriksa kembali  kerapian, baik jahitan maupun tempelan. 
3. Pertemuan III 
Pertemuan ketiga dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membuat bros kain flanel pada siswa tunagrahita klasifikasi sedang 
yakni melanjutkan membuat bros kain flanel dengan model yang 
diberikan guru. Adapun uraian pelaksanaannya akan diuraikan sebagai 
berikut: 
a) Siswa melanjutkan hasil membuat bros kain flanel yang telah 
dikerjakan pada pertemuan sebelumnya 
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b) Guru mendampingi siswa mengawasi pekerjaan siswa 
c) Guru membantu siswa jika siswa kesulitan 
d) Guru memeriksa hasil kerjaan masing-masing siswa dan 
membenarkan jika ada yang salah. 
4. Pertemuan IV 
Pertemuan keempat dalam pelaksanaan pembelajaran membuat 
bros kain flanel siswa tunagrahita klasifikasi sedang yakni melanjutkan 
membuat bros kain flanel dengan model yang diberikan guru. Adapun 
uraian pelaksanaannya akan diuraikan sebagai berikut: 
a) Siswa melanjutkan hasil membuat bros kain flanel yang telah 
dikerjakan pada pertemuan sebelumnya 
b) Guru mendampingi siswa dan mengawasi pekerjaan siswa 
c) Guru membantu siswa jika siswa kesulitan 
d) Guru memeriksa hasil kerjaan masing-masing siswa dan 
membenarkan jika ada yang slalah. 
5. Pertemuan V 
Pertemuan kelima dalam pelaksanaan pembelajaran membuat bros 
kain flanel siswa tunagrahita klasifikasi sedang yakni melanjutkan 
membuat bros kain flanel dengan model yang diberikan guru. Adapun 
uraian pelaksanaannya akan diuraikan sebagai berikut: 
a) Siswa melanjutkan hasil membuat bros kain flanel yang telah 
dikerjakan pada pertemuan sebelumnya 





DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN  




1. Kegiatan Membuat Pola 
 











3. Menjahit pola  bros 
 
        
 
 
4. Hasil Bros Kain Flanel 
 
 




